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 أَقْسام الْكَلِمةُ

PEMBAGIAN KATA 

Semua bahasa manusia tersusun dari tiga komponen dasar yaitu: 
 
1. Satuan bunyi yang disebut "huruf" atau "abjad". 

Contoh:  د- ج - س -م  

2. Susunan huruf yang memiliki arti tertentu yang disebut "kata". 

Contoh: جِدسم (= masjid) 

3. Rangkaian kata yang mengandung pikiran yang lengkap yang disebut "kalimat". 

Contoh: ِجِدسفِي الْم لِّيأُص (= saya shalat di masjid)  

Dalam tata bahasa Arab, "kata" dibagi ke dalam tiga golongan besar: 
 

1. ISIM ( ماِس ) atau "kata benda". Contoh: جِدسم (= masjid) 

2. FI'IL ( لفِع ) atau "kata kerja". Contoh: لِّيأُص (= saya shalat) 

3. HARF ( فرح ) atau "kata tugas". Contoh: فِي (= di, dalam) 

Penggunaan istilah Kata Benda, Kata Kerja dan Kata Tugas dalam tata bahasa 
Indonesia, tidak sama persis dengan Isim, Fi'il dan Harf dalam tata bahasa Arab. Namun 
bisalah dipakai untuk sekadar mendekatkan pengertian. 
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 علَم اِسم

ISIM 'ALAM (Kata Benda Nama) 

Dalam golongan Isim, ada yang disebut dengan Isim 'Alam yaitu Isim yang merupakan 
nama dari seseorang atau sesuatu. Di bawah ini beberapa contoh Isim 'Alam (nama), 
bacalah dengan suara nyaring dan jelas satu persatu: 

 - إِسماعِيل - إِبراهِيم - نوح - إِدرِيس - آدم -محمد 
 -نس  يو- سلَيمان - موسى - يوسف - يعقُوب -إِسحاق 
 - عثْمان - عمر - فَاطِمة - عائِشة - خدِيجة - مريم -عِيسى 
  مدِينة- مكَّة - قَارون - فِرعون - زيد - لُقْمان -جِبرِيل 

Cari dan tuliskanlah Isim-isim Alam yang lain yang anda temukan dan ketahui! 

 مؤنث - مذَكَّر

MUDZAKKAR (Laki-laki) - MUANNATS (Perempuan) 

Dalam tata bahasa Arab, dikenal adanya penggolongan Isim ke dalam Mudzakkar (laki-
laki) atau Muannats (perempuan). Penggolongan ini ada yang memang sesuai dengan 
jenis kelaminnya (untuk manusia dan hewan) dan adapula yang merupakan 
penggolongan secara bahasa saja (untuk benda dan lain-lain).  

Contoh Isim Mudzakkar Contoh Isim Muannats 

 (Maryam =) مريم (Isa' =)  عِيسى

ناِب (= putera) تبِن (= puteri) 

قَرب (= sapi jantan) ٌةقَرب (= sapi betina) 

رحب (= laut) حرِي (= angin) 

Dari segi bentuknya, Isim Muannats biasanya ditandai dengan adanya tiga jenis huruf di 
belakangnya yaitu: 
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a) Ta Marbuthah ( ة ). Misalnya: ةفَاطِم (=Fathimah), ةسردم (=sekolah) 
b) Alif Maqshurah ( ى ). Misalnya: ىلْمس (=Salma), ىلْوح (=manisan) 

c) Alif Mamdudah ( اء ). Misalnya: اءمأَس (=Asma'),  اءرمس (=pirang) 

Namun adapula Isim Muannats yang tidak menggunakan tanda-tanda di atas.  

Misalnya: حرِي (= angin), فْسن (= jiwa, diri), سمش (= matahari) 

Bahkan ada pula beberapa Isim Mudzakkar yang menggunakan Ta Marbuthah. 

Contoh: ةزمح (= Hamzah), ةطَلْح (= Thalhah), ةاوِيعم (= Muawiyah) 

Ingat, jangan melangkah ke halaman selanjutnya sebelum mengerti pelajaran di atas dan 
menghafal kosakata yang baru anda temukan! 

 جمع -  مثَنى-مفْرد 

MUFRAD (Tunggal) - MUTSANNA (Dual) - JAMAK 

Dari segi bilangannya, bentuk-bentuk Isim dibagi tiga: 

1) ISIM MUFRAD (tunggal) kata benda yang hanya satu atau sendiri. 
2) ISIM MUTSANNA (dual) kata benda yang jumlahnya dua. 
3) ISIM JAMAK (plural) atau kata benda yang jumlahnya lebih dari dua.  

Isim Mutsanna (Dual) bentuknya selalu beraturan yakni diakhiri dengan huruf Nun 

Kasrah ( ِن ), baik untuk Isim Mudzakkar maupun Isim Muannats. Contoh: 

Mufrad Tarjamah Mutsanna Tarjamah 

 dua orang laki-laki = رجلاَنِ seorang laki-laki = رجلٌ

 dua buah kebun = جنتانِ sebuah kebun = جنةٌ

لِمسم = seorang muslim ِانلِمسم = dua orang muslim 

 dua orang muslimah = مسلِمتانِ seorang muslimah = مسلِمةٌ
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Adapun Isim Jamak, dari segi bentuknya terbagi dua macam: 

1. JAMAK SALIM (الِمس عجم ) yang bentuknya beraturan: 

Mufrad Tarjamah Jamak Tarjamah 

ناِب = seorang putera َنونب = putera-putera 

تبِن = seorang puteri اتنب = puteri-puteri 

لِمسم = seorang muslim َنولِمسم = muslim-muslim 

 muslimah-muslimah = مسلِماتseorang muslimah  = مسلِمةٌ

2. JAMAK TAKSIR (ركْسِيع تمج) yang bentuknya tidak beraturan:  

Mufrad Tarjamah Jamak Tarjamah 

 rasul-rasul = رسلٌ seorang rasul = رسولٌ

الِمع = seorang alim ُاءلَمع = orang-orang alim 

 para laki-laki = رِجالٌ seorang laki-laki = رجلٌ

 perempuan-perempuan = نِساءٌ seorang perempuan = اِمرأَةٌ

Ingat, jangan melangkah ke halaman selanjutnya sebelum mengerti pelajaran di atas dan 
menghafal semua kosa kata yang baru anda temukan! 

 اِسم إِشارة
ISIM ISYARAH (Kata Tunjuk) 

Untuk lebih memahami penggunaan Mudzakkar dan Muannats, serta Mufrad, Mutsanna 
dan Jamak dalam pengelompokan Isim, kita akan mempelajari tentang Isim Isyarah atau 
Kata Tunjuk dan Isim Maushul atau Kata Sambung.  

Pertama, Isim Isyarah. Pada dasarnya, ada dua macam Kata Tunjuk: 
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1) Isim Isyarah atau Kata Tunjuk untuk yang dekat: ذَاه (=ini). 
Contoh dalam kalimat: ابذَا كِته (= ini sebuah buku) 
2) Isim Isyarah atau Kata Tunjuk untuk yang jauh: ذَلِك (=itu). 
Contoh dalam kalimat: ابكِت ذَلِك (= itu sebuah buku) 
Bila Isim Isyarah itu menunjuk kepada Isim Muannats maka:  

 (ini sebuah majalah =) هذِهِ مجلَّةٌ :Contoh .(ini=) هذِهِ :menjadi هذَا (1

2) ذَلِك menjadi: تِلْك (=itu). Contoh: ٌلَّةجم تِلْك (= itu sebuah majalah) 

Adapun bila Isim yang ditunjuk itu adalah Mutsanna (Dual), maka: 

ِكِتابان :Contoh .هذَانِ menjadi هذَا (1  (ini dua buah buku =) هذَانِ 

 (ini dua buah majalah =) هتانِ مجلَّتانِ :Contoh .هتانِ menjadi هذِهِ (2

3) ذَلِك menjadi ذَانِك. Contoh: ِانابكِت ذَانِك (= itu dua buah buku) 

4) تِلْك menjadi انِكت. Contoh: ِانلَّتجم انِكت (= itu dua buah majalah) 

Sedangkan bila Isim yang ditunjuk itu adalah Jamak (lebih dari dua): 

1) Bila Isim yang ditunjuk itu adalah tidak berakal, maka baik Isim Mudzakkar maupun 

Isim Muannats, menggunakan: ِذِهه (=ini) untuk menunjuk yang dekat dan تِلْك (=itu) 
untuk menunjuk yang jauh. Contoh dalam kalimat: 
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 بذِهِ كُته (= ini buku-buku); لاَّتجذِهِ مه (= ini majalah-majalah) 

 بكُت تِلْك (= itu buku-buku); لاَّتجم تِلْك (= itu majalah-majalah) 

2) Bila Isim yang ditunjuk itu adalah berakal, maka baik Isim Mudzakkar maupun Isim 

Muannats, menggunakan: ِلاَءؤه (=ini) untuk menunjuk yang dekat dan أُلَئِك (=itu) 
untuk menunjuk yang jauh. Contoh dalam kalimat: 

 لاَءِ طُلاَّبؤه (= ini siswa-siswa); اتلاَءِ طَالِبؤه (= ini siswi-siswi) 
 طُلاَّب أُلَئِك (= itu siswa-siswa); اتطَالِب أُلَئِك (= itu siswi-siswi) 
Ingat, jangan melangkah ke halaman selanjutnya sebelum mengerti pelajaran di atas dan 
menghafal semua kosa kata yang baru anda temukan! 

 اِسم موصول
ISIM MAUSHUL (Kata Sambung) 

Isim Maushul (Kata Sambung) adalah Isim yang berfungsi untuk menghubungkan 
beberapa kalimat atau pokok pikiran menjadi satu kalimat. Dalam bahasa Indonesia, 
Kata Sambung semacam ini diwakili oleh kata: "yang".  

Bentuk asal/dasar dari Isim Maushul adalah: الَّذِي (=yang). Perhatikan contoh 
penggunaan Isim Maushul dalam menggabungkan dua kalimat di bawah ini: 

Kalimat I سرداءَ الْمج = datang guru itu 

Kalimat II سردي سرداَلْم الْفِقْه = guru itu mengajar Fiqh 

Kalimat III سرداءَ الْمالْفِقْ ج سردي الَّذِيه = datang guru yang mengajar 
Fiqh 

Kalimat III menghubungkan Kalimat I dan II dengan Isim Maushul: الَّذِي  
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Bila Isim Maushul itu dipakai untuk Muannats maka: الَّذِي menjadi: الَّتِي  

 datang guru (pr) yang mengajar Fiqh itu = الَّتِي تدرس الْفِقْه جاءَتِ الْمدرسةُ

Bila Isim Maushul itu digunakan untuk Mutsanna (Dual) maka:  

1) الَّذِي menjadi:  ِالَّذَان sedangkan  الَّتِي menjadi:  ِانالَّت 

 الَّذَانِ يدرسانِ الْفِقْه جاءَ الْمدرسانِ
= datang dua orang guru (lk) yang 
mengajar Fiqh itu 

 الَّتانِ تدرسانِ الْفِقْه جاءَتِ الْمدرستانِ
= datang dua orang guru (pr) yang 
mengajar Fiqh 

Bila Isim Maushul itu dipakai untuk Jamak maka: 

1) الَّذِي menjadi:  نالَّذِي sedangkan: الَّتِي  menjadi: اللاَّتِي/اللاَّئِي  

 الَّذِين يدرسونَ الْفِقْه ءَ الْمدرسونَجا
= datang guru-guru (lk) yang 
mengajar Fiqh itu 

اتسرداءَتِ الْمج الْفِقْه نسردي اللاَّتِي 
= datang guru-guru (pr) yang 
mengajar Fiqh itu 

Ingat, jangan melangkah ke halaman selanjutnya sebelum mengerti pelajaran di atas dan 
menghafal semua kosa kata yang baru anda temukan! 

 معرِفَة - نكِرة

NAKIRAH (Sebarang) - MA'RIFAH (Tertentu) 

Menurut penunjukannya, Isim dapat dibagi dua: 

1) ISIM NAKIRAH atau kata benda sebarang atau tak dikenal (tak tentu). 

2) ISIM MA'RIFAH atau kata benda dikenal (tertentu). 
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Isim Nakirah merupakan bentuk asal dari setiap Isim, biasanya ditandai dengan huruf 

akhirnya yang bertanwin ( ً  ٍ  ٌ   ). Sedangkan Isim Ma'rifah biasanya ditandai dengan 

huruf Alif-Lam ( ال ) di awalnya.  
Contoh Isim Nakirah: تيب  (= sebuah rumah), لَدو  (= seorang anak) 
Contoh Isim Ma'rifah: تياَلْب  (= rumah itu), لَداَلْو (= anak itu) 
Coba bandingkan dan perhatikan perbedaan makna dan fungsi antara Isim Nakirah dan 
Isim Ma'rifah dalam dua buah kalimat di bawah ini: 

تيب ذَلِك .ركَبِي تياَلْب. = Itu sebuah rumah. Rumah itu baru. 

لَداءَ وج .بدؤم لَداَلْو. = Datang seorang anak. Anak itu sopan. 

Selain Isim yang berawalan Alif-Lam, yang juga termasuk Isim Ma'rifah adalah: 

1. ISIM 'ALAM (Nama). Semua Isim 'Alam termasuk Isim Ma'rifah, meskipun diantara 
Isim 'Alam tersebut ada yang huruf akhirnya bertanwin. 

Contoh:  دمأَح  (= Ahmad), لِيع (= Ali), ُكَّةم (= Makkah) 

2. ISIM DHAMIR (Kata Ganti). Yaitu kata yang mewakili atau menggantikan 
penyebutan sesuatu atau seseorang atau sekelompok benda/orang.  

Contoh: اأَن  (= aku, saya), نحن (= kami, kita), وه (= ia, dia) 
Isim Dhamir ini kelak akan dibahas tersendiri secara rinci. 
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 خبر-مبتدأ/  مضاف إِلَيهِ-مضاف/ موصوف -صِفَة

SIFAT - MAUSHUF (Sifat dan Yang Disifati) 
MUDHAF - MUDHAF ILAIH (Kata Majemuk) 
MUBTADA' - KHABAR (Subjek dan Predikat) 

Berkaitan dengan Nakirah dan Ma'rifah, khususnya penggunaan Alif-Lam di awal kata 
atau baris Tanwin di akhir kata, ada beberapa pola kalimat (rangkaian kata) yang perlu 
kita ketahui perbedaannya dengan baik. Yaitu:  

1. SHIFAT ( صِفَة ) dan MAUSHUF ( فوصوم ) 
Bila rangkaian dua buah Isim atau lebih, semuanya dalam keadaan Nakirah (tanwin) 
atau semuanya dalam keadaan Ma'rifah (alif-lam) maka kata yang di depan dinamakan 
Maushuf (yang disifati) sedang yang di belakang adalah Shifat. 

ددِيج تيب = (sebuah) rumah baru 

ددِيالْج تياَلْب = rumah yang baru 

اسِعو ركَبِي تيب = (sebuah) rumah besar lagi luas 

 rumah yang besar lagi luas = لْبيت الْكَبِير الْواسِعاَ

2. MUDHAF ( افضم ) dan MUDHAF ILAIH (هاف إِلَيضم) 
Rangkaian dua buah Isim atau lebih, satu kata di depannya dalam keadaan Nakirah (tapi 
tanpa tanwin) dinamakan Mudhaf sedang kata yang paling belakang adalah Ma'rifah 
dinamakan Mudhaf Ilaih. Contoh:  

تيسِ بردالْم (=buku guru) 

تيدٍ بيز (=rumah Zaid) --> Zaid = Isim 'Alam (Ma'rifah) 

 (kunci rumah guru=) الْمدرسِ مِفْتاح بيتِ
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Bila Mudhaf berupa Isim Mutsanna atau Jamak Mudzakkar Salim maka huruf Nun di 
akhirnya dihilangkan. Perhatikan contoh di bawah ini: 

 (dua muslim Jawa=) الْجاوِي مسلِما

 (muslimin Jawa=) الْجاوِي مسلِمو

 Mutsanna <-- (dua orang muslim=) مسلِمانِ dari kata مسلِما

مونَمسلِ dari kata مسلِمو  (=orang-orang muslim) --> Jamak Salim 

Baik Shifat-Maushuf maupun Mudhaf-Mudhaf Ilaih, bukanlah merupakan sebuah 

JUMLAH MUFIDAH (ةدفِيلَة ممج) atau Kalimat Sempurna. Berikut ini kita akan 

mempelajari sebuah pola Jumlah Mufidah (Kalimat Sempurna). 

3. MUBTADA' ( أدتبم ) dan KHABAR ( ربخ ) 

Sebuah JUMLAH ISMIYYAH (ةمِيلَة اِسمج) atau Kalimat Nominal (kalimat 

sempurna yang semua katanya adalah Isim), selalu terdiri dari dua bagian kalimat yakni 
Mubtada' (Subjek) dan Khabar (Predikat). Pada umumnya seluruh Mubtada' dalam 
keadaan Ma'rifah sedangkan seluruh Khabar (Predikat) dalam keadaan Nakirah. 
Perhatikan contoh kalimat-kalimat di bawah ini:  

Jumlah Ismiyyah Mubtada' Khabar 

تياَلْب ركَبِي تياَلْب  ركَبِي 

(=rumah itu besar) (=rumah itu) (=besar) 

رالْكَبِي تيغَالٌ اَلْب تياَلْب رغَالٌ الْكَبِي 
(=rumah yang besar itu mahal) (=rumah yang besar itu) (=mahal) 

 جمِيلٌ الْكَبِيرِ بيت جمِيلٌ بيت الْكَبِيرِ

(=rumah besar itu indah) (=rumah besar itu) (= indah) 

 صغِير الْكَبِيرِ مِفْتاح بيتِ الْكَبِيرِ صغِير تاح بيتِمِفْ

(=kunci rumah besar itu kecil) (=kunci rumah besar itu) (=kecil) 
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Dari contoh kalimat di atas diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Baik Mubtada' maupun Khabar, bisa terdiri dari satu kata ataupun lebih. 
2. Mubtada' pada umumnya selalu dalam keadaan Ma'rifah. 
3. Khabar pada umumnya selalu dalam keadaan Nakirah.  
4. Mubtada' yang terdiri dari beberapa kata bisa merupakan Shifat-Maushuf (contoh 
kalimat II) maupun Mudhaf-Mudhaf Ilaih (contoh kalimat III dan IV) 

Sebagai penutup, untuk mengingat-ingat perbedaan antara Shifat-Maushuf, Mudhaf-
Mudhaf Ilaih dan Mubtada'-Khabar, perhatikanlah perbedaan bentuk dan makna 
masing-masing pola tersebut dalam kalimat sederhana di bawah ini: 

Shifat-Maushuf Mudhaf-Mudhaf Ilaih Mubtada'-Khabar 

ددِيج تيدِ بدِيالْج تيب ددِيج تياَلْب 

(sebuah rumah baru) (rumah baru) (rumah itu baru) 

رالْكَبِي تيرِ اَلْبالْكَبِي تيب ركَبِي تياَلْب 

(rumah yang besar) (rumah besar) (rumah itu besar) 

Selanjutnya kita akan membahas tentang Isim Dhamir atau Kata Ganti. 

 ضمِير

DHAMIR (Kata Ganti) 

Dhamir atau "kata ganti" ialah Isim yang berfungsi untuk menggantikan atau mewakili 
penyebutan sesuatu/seseorang maupun sekelompok benda/orang. Dhamir termasuk 
dalam golongan Isim Ma'rifah. 

Contoh: 

 Ahmad menyayangi anak-anak = أَحمد يرحم اْلأَولاَدَ

 Dia menyayangi mereka = هو  يرحمهمْ

Pada contoh di atas, kata دمأَح diganti dengan وه (=dia), sedangkan لاَدالأَو 
(=anak-anak) diganti dengan مه (=mereka).  

Kata وه dan مه dinamakan Dhamir atau Kata Ganti. 
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Menurut fungsinya, ada dua golongan Dhamir yaitu: 

1) DHAMIR RAFA' (فْعر رمِيض) yang berfungsi sebagai Subjek. 

2) DHAMIR NASHAB (بصر نمِيض) yang berfungsi sebagai Objek.  

Dhamir Rafa' dapat berdiri sendiri sebagai satu kata, sedangkan Dhamir Nashab tidak 
dapat berdiri sendiri atau harus terikat dengan kata lain dalam kalimat. 

Dalam kalimat: مهمحري  وه (= Dia menyayangi mereka):  

- Kata وه (=dia) adalah Dhamir Rafa', sedangkan: 

- Kata مه (=mereka) adalah Dhamir Nashab. 

  ضمِير رفْع
DHAMIR RAFA' (Kata Ganti Subjek) 

Semua Dhamir dapat dikelompokkan menjadi tiga macam: 

1. MUTAKALLIM ( كَلِّمتم ) atau pembicara (orang pertama).  

a) Mufrad: اأَن (= aku, saya) untuk Mudzakkar maupun Muannats. 

b) Mutsanna/Jamak: نحن (= kami, kita) untuk Mudzakkar maupun Muannats. 

2. MUKHATHAB ( اطَبخم ) atau lawan bicara (orang kedua). Terdiri dari: 
a) Mufrad: تأَن (= engkau) untuk Mudzakkar dan ِتأَن untuk Muannats. 

b) Mutsanna: امتأَن (= kamu berdua) untuk Mudzakkar maupun Muannats.  

c) Jamak: متأَن (= kalian) untuk Mudzakkar dan نتأَن untuk Muannats. 
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3. GHAIB ( غَائِب ) atau tidak berada di tempat (orang ketiga). Terdiri dari: 

a) Mufrad: وه (= dia) untuk Mudzakkar dan هِي untuk Muannats. 

b) Mutsanna: امه (= mereka berdua) untuk Mudzakkar maupun Muannats.  

c) Jamak: مه (= mereka) untuk Mudzakkar dan نه untuk Muannats. 

Hafalkanlah keduabelas bentuk Dhamir Rafa' di atas beserta artinya masing-masing 
sebelum melangkah ke pelajaran selanjutnya! 

 

 ضمِير نصب 

DHAMIR NASHAB (Kata Ganti Objek) 

Dhamir Nashab adalah turunan (bentuk lain) dari Dhamir Rafa' yang terdiri dari: 

Dhamir Rafa' Dhamir Nashab   Dhamir Rafa' Dhamir Nashab 

 كُن  أَنتن   ي  أَنا

نحا  نن   وه  ه 
تأَن  ك   ا  هِيه 
 هما  هما   كِ  أَنتِ
 هم  هم   كُما  أَنتما
متأَن  كُم   نه  نه 

Dhamir Nashab berfungsi sebagai objek dan tidak dapat berdiri sendiri; ia terikat 
dengan kata lain dalam suatu kalimat, baik itu dengan Isim, Fi'il ataupun Harf.  
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1) Contoh Dhamir Nashab yang terikat dengan Isim dalam kalimat: 

 ،لِمسا مأَننِيدِيلاَماْلإِس  = saya seorang muslim, agamaku Islam 

 kami orang-orang muslim, agama kami Islam =  اْلإِسلاَمدِيننانحن مسلِمونَ، 

 ،لِمسم تأَنكندِيلاَماْلإِس  = engkau (lk) seorang muslim, agamamu Islam 

 engkau (pr) seorang muslim, agamamu Islam =  اْلإِسلاَمدِينكِأَنتِ مسلِمةٌ، 

2) Contoh Dhamir Nashab yang terikat dengan Fi'il dalam kalimat: 

 يرحمكُما، اَاللهُ سلَمانِمأَنتما 
= kamu berdua adalah muslim, Allah merahmati 
kamu berdua 

 متنَأَنولِمساَاللهُ م ،محريكُم 
= kalian (lk) adalah muslimun, Allah merahmati 
kalian 

 نتأَناتلِمساَاللهُ م ،محريكُن 
= kalian (pr) adalah muslimat, Allah merahmati 
kalian 

 وهلِمساَاللهُ م ،محريه = dia (lk) adalah muslim, Allah merahmatinya 

3) Contoh Dhamir Nashab yang terikat dengan Harf dalam kalimat: 

 ةٌهِيلِمسا، مهلَيعلاَمالس  
= dia (pr) adalah seorang muslimah, atasnya 
keselamatan 

  السلاَمعلَيهِما، مسلِمانِهما 
= mereka berdua adalah muslim, atas mereka 
berdua keselamatan 

منَ هولِمسم، هِملَيع لاَمالس 
= mereka (lk) adalah muslimin, atas mereka 
keselamatan 

 نهاتلِمسم ،هِنلَيعلاَمالس  
= mereka (pr) adalah muslimat, atas mereka 
keselamatan 

Gabungan Dhamir Nashab yang melekat pada Isim akan membentuk Isim Ma'rifah 
dengan pola Mudhaf-Mudhaf Ilaih dimana Isim di depannya merupakan Mudhaf sedang 
Dhamir Nashab di belakangnya merupakan Mudhaf Ilaih.  
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تِييب (=rumahku) --> تيب [Mudhaf] + ي [Mudhaf Ilaih] 

كابكِت (=bukumu) --> ابكِت [Mudhaf] + ك [Mudhaf Ilaih] 

مهتسردم (=sekolah mereka) --> ٌةسردم [Mudhaf] + مه [Mudhaf Ilaih] 

Hafalkanlah semua Dhamir Nashab di atas beserta artinya masing-masing sebelum 
melangkah ke pelajaran selanjutnya! 

 فِعل

FI'IL (Kata Kerja) 

Fi'il atau Kata Kerja dibagi atas dua golongan besar menurut waktu terjadinya: 

1. FI'IL MADHY (اضِيل مفِع) atau Kata Kerja Lampau. 

2. FI'IL MUDHARI' (ارِعضلفِ مع ) atau Kata Kerja Kini/Nanti. 

Baik Fi'il Madhy maupun Fi'il Mudhari', senantiasa mengalami perubahan bentuk sesuai 

dengan jenis Dhamir dari Fa'il ( فَاعِل ) atau Pelaku pekerjaan itu.  
Untuk Fi'il Madhy, perubahan bentuk tersebut terjadi di akhir kata, sedangkan untuk 
Fi'il Mudhari', perubahan bentuknya terjadi di awal kata dan di akhir kata.  

Dhamir Fi'il Madhy Fi'il Mudhari' Tarjamah 

 saya mengerjakan = أَفْعلُ فَعلْت أَنا

نحا نلْنلُ فَعفْعن = kami mengerjakan 

تأَن لْتلُ فَعفْعت = engkau (lk) mengerjakan 

 engkau (pr) mengerjakan = تفْعلِين فَعلْتِ أَنتِ

 kamu berdua mengerjakan = تفْعلاَنِ فَعلْتما أَنتما

متأَن ملْتنَ فَعلُوفْعت = kalian (lk) mengerjakan 
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نتأَن نلْتفَع لْنفْعت = kalian (pr) mengerjakan 

ولَ هلُ فَعفْعي = dia (lk) mengerjakan 

هِي لَتلُ فَعفْعت = dia (pr) mengerjakan 

 mereka berdua (lk) mengerjakan = يفْعلاَنِ فَعلاَ هما

 mereka berdua (pr) mengerjakan = تفْعلاَنِ فَعلَتا هما

ما هلُونَ فَعلُوفْعي = mereka (lk) mengerjakan 

نه لْنفَع لْنفْعي = mereka (pr) mengerjakan 

Perlu diketahui, bahwa dalam sebuah JUMLAH FI'LIYYAH (ةلِيلَة فِعمج) atau 

Kalimat Verbal (kalimat sempurna yang mengandung Kata Kerja), letak Fa'il (Pelaku) 
bisa di depan dan bisa pula di belakang Fi'il (Kata Kerja).  

1) Untuk Dhamir Ghaib atau "orang ketiga" ( نه - ما - همه - هِي - وه ). 
a. Bila Fa'il mendahului Fi'il maka perubahan bentuk dari Fi'il tersebut harus mengikuti 
ketentuan Mudzakkar/Muannats dan Mufrad/Mutsanna/Jamak. 

Contoh Jumlah Fi'liyyah dengan Fi'il Madhy yang terletak setelah Fa'il: 

  muslim itu memasuki masjid = الْمسجِد اَلْمسلِم دخلَ

  muslimah itu memasuki masjid = الْمسجِد اَلْمسلِمةُ دخلَتِ

  dua muslim itu memasuki masjid = الْمسجِد اَلْمسلِمانِ دخلاَ

  dua muslimah itu memasuki masjid = الْمسجِد اَلْمسلِمتانِ دخلَتا

  kaum muslimin memasuki masjid = الْمسجِد اَلْمسلِمونَ دخلُوا
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لْنخد اتلِمساَلْم جِدسالْم = kaum muslimat memasuki masjid  

Contoh Jumlah Fi'liyyah dengan Fi'il Mudhari' yang terletak setelah Fa'il: 

  muslim itu memasuki masjid = الْمسجِد اَلْمسلِم يدخلُ

  muslimah itu memasuki masjid = الْمسجِد اَلْمسلِمةُ تدخلُ

  dua muslim itu memasuki masjid = الْمسجِد اَلْمسلِمانِ يدخلاَنِ

  dua muslimah itu memasuki masjid = تدخلاَنِ الْمسجِد اَلْمسلِمتانِ

  kaum muslimin memasuki masjid = يدخلُونَ الْمسجِد اَلْمسلِمونَ

لْنخدي اتلِمساَلْم جِدسالْم = kaum muslimat memasuki masjid  

b. Sedangkan bila Fi'il mendahului Fa'il, maka bentuk Fi'il tersebut selalu Mufrad, 
(meskipun Fa'il-nya Mutsanna atau Jamak). Tetapi untuk bentuk Mudzakkar dan 

Muannats tetap dibedakan dengan adanya huruf Ta Ta'nits ( ثأْنِيت ت ) atau "Ta 

Penanda Muannats" pada Fi'il yang Fa'il-nya adalah Muannats. 

Contoh Jumlah Fi'liyyah dengan Fi'il Madhy yang terletak sebelum Fa'il: 

لِمسلَ اَلْمخد جِدسالْم = muslim itu memasuki masjid  

  muslimah itu memasuki masjid = الْمسجِد دخلَتِ الْمسلِمةُ

  dua muslim itu memasuki masjid = الْمسجِد مانِدخلَ الْمسلِ

  dua muslimah itu memasuki masjid = الْمسجِد دخلَتِ الْمسلِمتانِ

  kaum muslimin memasuki masjid = الْمسجِد دخلَ الْمسلِمونَ

اتلِمسلَتِ الْمخد جِدسالْم = kaum muslimat memasuki masjid  
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Contoh Jumlah Fi'liyyah dengan Fi'il Mudhari' yang terletak sebelum Fa'il: 

لِمسلُ اَلْمخدي جِدسالْم = muslim itu memasuki masjid  

  muslimah itu memasuki masjid = الْمسجِد تدخلُ الْمسلِمةُ

  dua muslim itu memasuki masjid = الْمسجِد يدخلُ الْمسلِمانِ

  dua muslimah itu memasuki masjid = الْمسجِد تدخلُ الْمسلِمتانِ

  kaum muslimin memasuki masjid = الْمسجِد يدخلُ الْمسلِمونَ

اتلِمسلُ الْمخدت جِدسالْم = kaum muslimat memasuki masjid  

2) Untuk Fa'il lainnya ( نتأَن - متا - أَنمتأَن - تتِ - أَنأَن - نحا - نأَن ) tetap 
mengikuti pola perubahan bentuk Fi'il sebagaimana mestinya. 

Fi'il Madhy Fi'il Mudhari' 

جِدسالْم لْتخا( دأَن (جِدسلُ الْمخأَد 

saya telah memasuki masjid saya memasuki masjid 

جِدسا الْملْنخد )نحن (جِدسلُ الْمخدن 

kami telah memasuki masjid kami memasuki masjid 

جِدسالْم لْتخد )تأَن (جِدسلُ الْمخدت 

engkau telah memasuki masjid engkau memasuki masjid 

جِدسلْتِ الْمختِ( دأَن (جِدسالْم نلِيخدت 

engkau (pr) telah memasuki masjid engkau (pr) memasuki masjid 

جِدسا الْمملْتخا( دمتأَن (جِدسلاَنِ الْمخدت 

kamu berdua telah memasuki masjid kamu berdua memasuki masjid 

جِدسالْم ملْتخد )متأَن (تجِدسنَ الْملُوخد 

kalian (lk) telah memasuki masjid kalian (lk) memasuki masjid 
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جِدسالْم نلْتخد )نتأَن (جِدسالْم لْنخدت 

kalian (pr) telah memasuki masjid kalian (pr) memasuki masjid 

Carilah sebanyak-banyaknya contoh-contoh Fi'il Madhy dan Fi'il Mudhari' dalam ayat-
ayat al-Quran dan al-Hadits! 

 اْلأمر فِعل

FI'IL AMAR (Kata Kerja Perintah) 

Fi'il Amar atau Kata Kerja Perintah adalah fi'il yang berisi pekerjaan yang dikehendaki 
oleh Mutakallim (pembicara) sebagai orang yang memerintah agar dilakukan oleh 
Mukhathab (lawan bicara) sebagai orang yang diperintah. 

Perlu diingat bahwa yang menjadi Fa'il (Pelaku) dari Fi'il Amar (Kata Kerja Perintah) 
adalah Dhamir Mukhathab (lawan bicara) atau "orang kedua" sebagai orang yang 
diperintah untuk melakukan pekerjaan tersebut. Dhamir Mukhathab terdiri dari:  

 نتأَن- متا - أَنمتتِ- أَنأَن  - تأَن . 
Fa'il Fi'il Amar Tarjamah 

تلْ أَناِفْع = (engkau -lk) kerjakanlah! 

 !kerjakanlah (engkau -pr) = اِفْعلِي أَنتِ

 !kerjakanlah (kamu berdua) = اِفْعلاَ أَنتما

متا أَنلُواِفْع = (kalian -lk) kerjakanlah! 

نتأَن لْناِفْع = (kalian -pr) kerjakanlah! 

Contoh dalam kalimat: dari fi'il َمِلع (= beramal, bekerja) menjadi Fi'il Amar: 

تِكلْ لآِخِرماِع = bekerjalah untuk akhiratmu (lk) 

 bekerjalah untuk akhiratmu (pr) = اِعملِي لآِخِرتِكِ
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 bekerjalah untuk akhirat kamu berdua = اِعملاَ لآِخِرتِكُما

تِكُما لآِخِرلُوماِع = bekerjalah untuk akhirat kalian (lk) 

تِكُنلآِخِر لْنماِع = bekerjalah untuk akhirat kalian (pr) 

Dari fi'il أَقَام (=mendirikan) menjadi Fi'il Amar: 

 dirikanlah shalatmu (lk) = قِم صلاَتكأَ

 dirikanlah shalatmu (pr) = أَقِمِي صلاَتكِ

 dirikanlah shalat kamu berdua = أَقِما صلاَتكُما

كُملاَتا صومأَقِي = dirikanlah shalat kalian (lk) 

كُنلاَتص نأَقِم = dirikanlah shalat kalian (pr) 

Dari fi'il ركَب (=membesarkan) menjadi Fi'il Amar: 

ركَب كبر = besarkanlah (agungkanlah) Tuhan kamu (lk) 

 besarkanlah (agungkanlah) Tuhan kamu (pr) = كَبرِي ربكِ

 besarkanlah (agungkanlah) Tuhan kamu berdua = كَبرا ربكُما

 besarkanlah (agungkanlah) Tuhan kalian (lk) =  ربكُمكَبروا

كُنبنَ رركَب = besarkanlah (agungkanlah) Tuhan kalian (pr) 

Sebagai catatan, bila huruf akhir yang sukun dari sebuah Fi'il bertemu dengan awalan 
Alif-Lam dari sebuah Isim Ma'rifah, maka baris sukun dari huruf akhir fi'il tersebut 
berubah menjadi baris kasrah. Contoh: 
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   الصلاَةَ أَقِمِ = أَقِم + الصلاَةَ

(=shalat)   (=dirikanlah)   (=dirikanlah shalat)   

Carilah contoh-contoh Fi'il Amar dalam ayat-ayat al-Quran dan al-Hadits! 

 هيالن فِعل

FI'IL NAHY (Kata Kerja Larangan) 

Fi'il Nahy atau "kata kerja larangan" adalah bentuk negatif dari Fi'il Amar. Untuk 

membentuk Fi'il Nahy, kita tinggal menambahkan harf َلا (=jangan) dan memasukkan 

huruf  ت di awal Fi'il Amar. Perhatikan polanya di bawah ini: 

Fa'il Fi'il Amar Fi'il Nahy Tarjamah 

تلْ أَنلْ لاَ اِفْعفْعت = jangan (engkau -lk) kerjakan 

 jangan (engkau -pr) kerjakan = تفْعلِي لاَ اِفْعلِي أَنتِ

 jangan (kamu berdua) kerjakan = تفْعلاَ لاَ اِفْعلاَ أَنتما

متلُ أَنااِفْعو  jangan (kalian -lk) kerjakan = تفْعلُوا لاَ 

نتأَن لْنلاَ اِفْع لْنفْعت = jangan (kalian -pr) kerjakan 

Contoh dalam kalimat: 

Dari fi'il افخ (= takut) dan fi'il َزِنح (= sedih) menjadi Fi'il Nahy: 

 jangan (engkau -lk) takut dan jangan sedih = لاَ تخف ولاَ تحزنْ

نِيزحلاَ تو افِيخلاَ ت = jangan (engkau -pr) takut dan jangan sedih 

 jangan (kamu berdua) takut dan jangan sedih = لاَ تخافَا ولاَ تحزنا



Copyright © 2007 http://arabindo.co.nr (All Rights Reserved) 

 

Tersedia CD Interaktif Multimedia (Teks–Audio–Video) Arabindo di http://arabindo.co.nr 

22

 jangan (kalian -lk) takut dan jangan sedih = لاَ تخافُوا ولاَ تحزنوا

 jangan (kalian -pr) takut dan jangan sedih = لاَ تخفْن ولاَ تحزنَّ

Carilah contoh-contoh Fi'il Nahy dalam ayat-ayat al-Quran dan al-Hadits! 

 فِعل مجهول - فِعل معلُوم

FI'IL MA'LUM (Kata Kerja Aktif) - FI'IL MAJHUL (Kata Kerja Pasif) 

Dalam tata bahasa Indonesia, dikenal istilah Kata Kerja Aktif dan Kata Kerja Pasif. 
Perhatikan contoh berikut ini:  

Abubakar membuka pintu. --> kata "membuka" disebut Kata Kerja Aktif. 
Pintu dibuka oleh Abubakar. --> kata "dibuka" disebut Kata Kerja Pasif. 

Dalam tata bahasa Arab, dikenal pula istilah Fi'il Ma'lum dan Fi'il Majhul yang 
fungsinya mirip dengan Kata Kerja Aktif dan Kata Kerja Pasif.  

Perhatikan contoh kalimat di bawah ini: 

برض رمع رِبض رمع 

(= Umar memukul) (= Umar dipukul) 

Fi'il  برض (=memukul) adalah Fi'il Ma'lum (Kata Kerja Aktif). Fa'il atau Pelakunya 

adalah Umar bersifat aktif (melakukan pekerjaan yakni memukul). 

Fi'il  رِبض (=dipukul) adalah Fi'il Majhul (Kata Kerja Pasif). Fa'il atau Pelakunya 

tidak diketahui (tidak disebutkan). Untuk itu, dalam Fi'il Majhul, dikenal istilah Naib al-

Fa'il (الْفَاعِل ائِبن) atau Pengganti Fa'il (Pelaku). Dalam contoh di atas, Umar adalah 

Naib al-Fa'il (pengganti Pelaku).  

Fi'il Majhul dibentuk dari Fi'il Ma'lum dengan perubahan sebagai berikut:  
a) Huruf pertamanya menjadi berbaris Dhammah 
b) Huruf sebelum huruf terakhirnya menjadi berbaris Kasrah untuk Fi'il Madhy dan 
menjadi berbaris Fathah untuk Fi'il Mudhari'.  
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Fi'il Madhy Fi'il Mudhari' 
Fi'il Ma'lum Fi'il Majhul Fi'il Ma'lum Fi'il Majhul 

 يفْعلُ يفْعلُ  فُعِلَ  فَعلَ
Contoh-contoh dalam kalimat: 

Fi'il Madhy رأَم (=memerintah) menjadi Fi'il Majhul أُمِر (=diperintah): 

 aku diperintah agar menyembah Allah = أُمِرت أَنْ أَعبد االلهَ

 kami diperintah agar menyembah Allah = أُمِرنا أَنْ نعبد االلهَ

 engkau (lk) diperintah agar menyembah Allah = أُمِرت أَنْ تعبد االلهَ

 engkau (pr) diperintah agar menyembah Allah = االلهَ أُمِرتِ أَنْ تعبدِي

 kamu berdua diperintah agar menyembah Allah = االلهَ أُمِرتما أَنْ تعبدا

 kalian (lk) diperintah agar menyembah Allah = مِرتم أَنْ تعبدوا االلهَأُ

 kalian (pr) diperintah agar menyembah Allah = أُمِرتن أَنْ تعبدنَ االلهَ

 dia (lk) diperintah agar menyembah Allah = أُمِر أَنْ يعبد االلهَ

 dia (pr) diperintah agar menyembah Allah = أُمِرت أَنْ تعبد االلهَ

 mereka (2 lk) diperintah agar menyembah Allah = أُمِرا أَنْ يعبدا االلهَ

 mereka (2 pr) diperintah agar menyembah Allah = أُمِرتا أَنْ تعبدا االلهَ

 mereka (lk) diperintah agar menyembah Allah = أُمِروا أَنْ يعبدوا االلهَ

 mereka (pr) diperintah agar menyembah Allah = أُمِرنَ أَنْ يعبدنَ االلهَ
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Fi'il Mudhari' رِفعي (=mengenal) menjadi Fi'il Majhul فرعي (=dikenal):  

فرأُع بِكَلاَمِي = aku dikenal dari bicaraku 

بِكَلاَمِن فرعان = kami dikenal dari bicara kami 

بِكَلاَمِك فرعت = engkau (lk) dikenal dari bicaramu 

 engkau (pr) dikenal dari bicaramu = تعرفِين بِكَلاَمِكِ

 kamu berdua dikenal dari bicara kamu berdua = بِكَلاَمِكُما تعرفَانِ

نَ بِكَلاَمِكُمفُورعت = kalian (lk) dikenal dari bicara kalian 

بِكَلاَمِكُن فْنرعت = kalian (pr) dikenal dari bicara kalian 

 dia (lk) dikenal dari bicaranya = يعرف بِكَلاَمِهِ

 dia (pr) dikenal dari bicaranya = تعرف بِكَلاَمِها

 mereka (2 lk) dikenal dari bicara mereka = يعرفَانِ بِكَلاَمِهِما

نَ بِكَلاَمِهِمفُورعي = mereka (lk) dikenal dari bicara mereka 

بِكَلاَمِهِن فْنرعي = mereka (pr) dikenal dari bicara mereka 

Carilah contoh-contoh Fi'il Majhul dalam ayat-ayat al-Quran dan al-Hadits! 

 حرف

HARF (Kata Tugas) 

Harf adalah semua jenis kata selain Isim dan Fi'il, yang tidak bisa berdiri sendiri dan 
tidak memiliki arti yang jelas tanpa kata-kata lain dalam hubungan kalimat.  
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Contoh Harf: و (=dan), مِن (=dari), نع (=dari), إِلَى (=ke, kepada), فِي (=di, dalam), 

 .dan lain-lain ,(jika=) إِنْ ,(tidak, tidak ada=) لاَ ,(hingga=) حتى
Sekilas catatan penting tentang penggunaan beberapa macam Harf: 

1. Beberapa Harf, seperti بِـ (=dengan) di dalam kalimat kadang mempunyai arti, dan 

kadang hanya sebagai tambahan yang tidak mempunyai arti. Contoh: 

 aku berlindung kepada Allah = بِااللهِ أَعوذُ

 cukuplah Allah (sebagai) saksi = كَفَى بِااللهِ شهِيدا

2. Harf  و  mempunyai dua fungsi:   

a) ATHAF (طْفع) atau Kata Sambung (=dan). Contoh: 

دمأَح بذَهلِيعو  = Ahmad dan Ali telah pergi 

b) QASM (مقَس) atau Kata Sumpah (=demi). Contoh: 

 demi waktu (Ashar) = والْعصرِ

Perlu dicamkan, bahwa di dalam al-Quran, Allah subhanahu wata'ala sering bersumpah 
dengan nama makhluq-Nya agar manusia mengambil pelajaran dari apa yang dijadikan 
sumpah tersebut. Adapun manusia, hanya boleh bersumpah dengan nama dan sifat 
Allah, tidak boleh bersumpah dengan nama makhluq.  

3. Harf  Lam لـ  juga mempunyai beberapa fungsi: 

a) MILIK (مِلْك) atau kepunyaan.Contoh: 
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 السماواتِ واْلأَرضِ ملْك لِلَّهِ
= kepunyaan Allah (seluruh) kerajaan langit 
dan bumi 

b) TA'LIL (للِيعت) atau peruntukan (=untuk). Contoh: 

بةِ أَذْهسردمِ إِلَى الْملِيعلِلت = saya pergi ke sekolah untuk belajar 

c) AMAR (رأَم) atau perintah (=agar, supaya, hendaklah). Contoh: 

فِقنلِي ةٍ ذُوعس = hendaklah berinfak orang yang punya kelapangan (rezki) 

d) TAUKID (دكِيوت) atau penegasan (=sungguh, pasti). Contoh: 

 sungguh aku akan berkata perkataan yang benar = قَولَ الْحق لَأَقُولُ

4. Harf  ْإِن  mempunyai dua macam arti:  

a) Berarti "jika". Contoh: 

كُمرصنوا االلهَ يرصنإِنْ ت 
= jika kalian menolong (agama) Allah, Dia akan 
menolong kalian. 

b) Berarti "tidak", bila sesudahnya terdapat kata َّإِلا  (=kecuali). Contoh: 

 tidak lain kalian hanyalah berdusta = نتم إِلاَّ تكْذِبونَإِنْ أَ

5. Harf  َلا  juga ada dua macam: 

a. NAFY (فْين) atau penidakan (=tidak, bukan, tidak ada). Contoh: 
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 tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah = االلهُ لاَ إِلَه إِلاَّ

b. NAHY (يهن) atau pelarangan (=jangan). Contoh: 

 jangan kalian menyembah kecuali (kepada) Allah = تعبدوا إِلاَّ االلهَ لاَ

Demikianlah sekelumit contoh penggunaan Harf dan macam-macam artinya. Carilah 
contoh-contoh penggunaan Harf dalam ayat-ayat al-Quran dan al-Hadits! 

اتوام أَدتِفْهالاِس 

ADAWAT AL-ISTIFHAM (Kata Tanya) 

Di bawah ini dicantumkan sejumlah Kata Tanya dengan contohnya masing-masing 
dalam kalimat beserta contoh jawabannya: 

Kata Tanya Contoh Kalimat Tanya Contoh Jawaban 

 صِحةٍ لاَ، أَنا فِي ؟ ت مرِيضهلْ أََن أَ / هلْ

(=apakah) (=apakah engkau sakit?) (=tidak, saya sehat) 

 رِسالَةً أَكْتب  ماذَا تكْتب ؟ ما / ماذَا

(=apa) (=apa yang kau tulis?) (=aku menulis surat) 

 هذَا أَحمد كَتب ؟ من كَتب هذَا من / من ذَا

(=siapa) (=siapa yang menulis ini?) (=Ahmad yang menulis ini) 

 اْلأَسودِ أُحِب قَلَم ؟ أَي قَلَمٍ تحِب أَي / أَيةُ

(=yang mana) (=pena yang mana kau suka?) (=aku suka pena yang hitam) 

 غَدا أَذْهب ؟ متى تذْهب متى

(=kapan) (=kapan engkau pergi?) (=aku pergi besok) 

نأَي بذْهت نإِلَى ؟ أَي بةِ أَذْهيالْقَر 

(=dimana) (=dimana engkau pergi?) (=aku pergi ke kampung) 

فكَي بذْهت ف؟ كَي بافِلَةِ أَذْهبِالْح 

(=bagaimana) (=bagaimana engkau pergi?) (=aku pergi dengan bus) 
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كَم بذْها تموي ثَلاَثَةَ ؟ كَم بامٍ أَذْهأَي 

(=berapa) (=berapa hari engkau pergi?) (=aku pergi selama tiga hari) 

  الطَّرِيق مزدحِمةٌ ؟ لِماذَا تأَخرت لِما / لِماذَا
(=mengapa) (=mengapa kau terlambat?) (=jalanan macet) 

لِم ذَلِك أَلْتس قَةً لاَ ؟ لِمقِيح مأَفْه 

(=kenapa) (=kenapa kau bertanya itu?) (=sungguh aku tidak paham) 

نلِم ذَا الْقَلَمه ن؟ لِم ذَا قَلَمدِ همأَح 

(=punya siapa) (=kepunyaan siapa pena ini?) (=ini pena Ahmad) 

Buatlah sendiri kalimat-kalimat tanya dari setiap kata-kata tanya di atas! 

 جامِد اِسم

ISIM JAMID 

Menurut asal kata dan pembentukannya, Isim atau Kata Benda terbagi dua: 

1. ISIM JAMID (امِدم جاِس) yaitu Isim yang tidak terbentuk dari kata lain. 

2. ISIM MUSYTAQ (قتشم ماِس) yaitu Isim yang dibentuk dari kata lain. 

Isim Jamid terbagi dua: 

a) ISIM DZAT (م ذَاتاِس) atau ISIM JINS (سم جِناِس) 
Contoh: ٌلجر (=orang), دأَس (=singa), رهن (=sungai) 
b) ISIM MA'NA (ىنعم ماِس) atau MASHDAR ( ردصم ) 
Contoh: عِلْم (=ilmu), ٌلدع (=keadilan), ٌةاعجش (=keberanian) 

Mashdar adalah Isim yang menunjukkan peristiwa atau kejadian yang tidak disertai 
dengan penunjukan waktu. Berbeda dengan Fi'il yang terikat dengan waktu, apakah di 
waktu lampau, sekarang atau akan datang. Contoh: 
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لِّيأَنْ أُص دأُرِي (= aku ingin shalat) --> لِّيأُص (= aku shalat) : Fi'il 
 Mashdar (Isim) : (shalat =) صلاَة <-- (aku ingin shalat =) أُرِيد صلاَةً 

Setiap Fi'il memiliki Mashdar. Dengan kata lain, Mashdar adalah bentuk Isim dari 

sebuah Fi'il. WAZAN (نزو) atau Timbangan (pola pembentukan) Mashdar sangat 

beragam. Perhatikan contoh pembentukan Mashdar di bawah ini: 

Wazan Perubahan dari Fi'il ke Mashdar Tarjamah 

 menolong = نصر -  ينصر-نصر   فَعلٌ

 mengingat, menyebut = كْرذِ -  يذْكُر-ذَكَر   فِعلٌ

 menangis = بكَاءٌ -  يبكِي-بكَى   فُعالٌ

 berdiri = قِيام -  يقُوم-قَام   فِعالٌ

 bersujud = سجود -  يسجد-سجد   فُعولٌ

 memberi makan = إِطْعام -  يطْعِم-أَطْعم   إِفْعالٌ

 bertani = زِراعةٌ -  يزرع- زرع  فِعالَةٌ

 mengajar, memberitahu = تعلِيم -  يعلِّم-علَّم   تعفِيلٌ

 mengingatkan = تذْكِرةٌ -  يذَكِّر-ذَكَّر   تفْعِلَةٌ

Pahamilah baik-baik nama-nama dan bentuk-bentuk Isim yang terdapat dalam pelajaran 
ini sebelum melangkah ke pelajaran selanjutnya. 

 مشتق اِسم

ISIM MUSYTAQ 

Isim Musytaq ialah Isim yang dibentuk dari kata lain dan memiliki makna yang berbeda 
dari kata pembentuknya. Isim Musytaq itu ada tujuh macam: 
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1. ISIM FA'IL (م فَاعِلاِس) atau Isim Pelaku (yang melakukan pekerjaan). 

Isim Fa'il ada dua wazan (pola pembentukan) yaitu:  

a) ٌفَاعِل bila berasal dari Fi'il Tsulatsi (Fi'il yang terdiri dari tiga huruf) 
b) ٌفْعِلم bila berasal dari Fi'il yang lebih dari tiga huruf 
Fi'il Isim Fa'il 

- لَمعي  لِمع (=mengetahui) الِمع (=yang mengetahui) 

امني امن -  (=tidur) ائِمن (=yang tidur) 
 (yang makan=) آكِلٌ (makan=)  - أَكَلَ يأْكُلُ

لِمسي لَمأَس -  (=menyerah) لِمسم (=yang menyerah) 

فِقني فَقأَن -  (=berinfak) فِقنم (=yang berinfak) 
فِرغتسي فَرغتاِس -  (=mohon ampun) فِرغتسم (=yang mohon ampun) 

Disamping itu dikenal pula istilah bentuk MUBALAGHAH ( ةالَغبم ) dari Isim Fa'il 

yang berfungsi untuk menguatkan atau menyangatkan artinya. Contoh: 

Fi'il Isim Fa'il Isim Mubalaghah 

لِمع-لَمعي  الِمع  ملِيع / لاَّمع (=yang sangat mengetahui) 

غَفَر-فِرغي  غَافِر رغَفُو / غَفَّار (=yang suka mengampuni) 

امن-امني  ائِمن مئِين / امون (=yang banyak tidur) 
يأْكُلُ-أَكَلَ أَكَّالٌ/ أَكِيلٌ  آكِلٌ   (=yang banyak makan) 
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2. SIFAT MUSYABBAHAH (ةهبشصِفَة م) ialah Isim yang menyerupai Isim Fa'il 

tetapi lebih condong pada arti sifatnya yang tetap. Misalnya: 

Fi'il Isim Fa'il Sifat Musyabbahah 

فَرِح-حفْري  (=senang) فَارِح  فَرِح (=orang senang) 
مِيى-عمعي  (=buta) امِيى  عمأَع (=orang buta) 
اتم-تومي  (=mati) ائِتم  تيم (= orang mati) 

اعج-عوجي  (=lapar) ائِعانٌ  جعوج (= orang kelaparan) 

3. ISIM MAF'UL (لوفْعم ماِس) yaitu Isim yang dikenai pekerjaan. 

Fi'il Isim Maf'ul 

فِرغي غَفَر -  (=mengampuni) رفُوغم (=yang diampuni) 

لَمعي لِمع -  (=mengetahui) ملُوعم (=yang diketahui) 
عبِيي  اعب -  (=menjual) عبِيم (=yang dijual) 
 (yang diucapkan=) مقَالٌ (berkata=)  - قَالَ يقُولُ

4. ISIM TAFDHIL (لفْضِيم تاِس) ialah Isim yang menunjukkan arti "lebih" atau 

"paling". Wazan (pola) umum Isim Tafdhil adalah: ُلأَفْع . Contoh:  
Isim Fa'il  Isim Mubalaghah Isim Tafdhil 

الِمع  ملِيع (=sangat mengetahui) لَمأَع (=yang lebih mengetahui) 

كَابِر  ركَبِي (=sangat besar) رأَكْب (=yang lebih besar) 
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قَارِب  بقَرِي (=sangat dekat) بأَقْر (=yang lebih dekat) 
 (yang lebih utama=) أَفْضلُ (sangat utama=) فَضِيلٌ  فَاضِلٌ

Disamping itu, terdapat pula bentuk yang sedikit agak berbeda, seperti: 

Sifat Musyabbahah Isim Tafdhil 

ددِيش (=yang sangat) دأَش (=yang lebih sangat) 
ققِيح (=yang berhak) قأَح (=yang lebih berhak) 
ززِيع (=yang mulia) زأَع (=yang lebih mulia) 

5. ISIM ZAMAN (انمم زاِس) yaitu Isim yang menunjukkan waktu dan ISIM 

MAKAN (مكَان اِسم ) yaitu Isim yang menunjukkan tempat. 

Fi'il Isim Zaman/Makan 

 بكَت /بكْتي  (=menulis) بكْتم (=kantor) 
 لَعِب /بلْعي  (=bermain) بلْعم (=tempat bermain) 

 دجس /دجسي  (=bersujud) جِدسم (=masjid) 

 لَدو /لِدي  (=melahirkan) لِدوم (=hari kelahiran) 
 دعو /عِدي  (=menjanjikan) عِدوم (=hari yang dijanjikan) 

 عمتاِج /مِعتجي  (=berkumpul) عمتجم (=perkumpulan, pertemuan) 

6. ISIM ALAT (م آلَةاِس) yaitu Isim yang menunjukkan alat yang digunakan untuk 

melakukan suatu Fi'il atau pekerjaan. 
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Fi'il Isim Alat 

 حفَت /حفْتي  (=membuka) احمِفْت (=kunci) 
يزِنُ/ وزنَ   (=menimbang) ٌانزمِي (=timbangan) 

 لَسج /لِسجي  (=duduk) لِسجم (=tempat duduk) 

 رهج /رهجي  (=nyaring) رهمِج (=pengeras suara) 
Pahamilah baik-baik semua jenis-jenis Isim yang terdapat dalam pelajaran ini serta 
contoh-contohnya sebelum melangkah ke pelajaran selanjutnya. 

 مجرد فِعل

FI'IL MUJARRAD 

Menurut asal kata dan pembentukannya, Fi'il terbagi dua: 

1. FI'IL MUJARRAD (درجل مفِع) yaitu fi'il yang semua hurufnya asli. 

2. FI'IL MAZID (دزِيل مفِع) yaitu fi'il yang mendapat huruf tambahan. 

Fi'il Mujarrad pada umumnya terdiri dari tiga huruf sehingga dinamakan pula FI'IL 

MUJARRAD TSULATSI (درجل ثُلاَثِي مفِع) dan mempunyai enam wazan ( نزو ) 
atau timbangan (pola huruf dan harakat) yakni: 

-فَعلَ يفْعلُ .1  misalnya: رصني رصن-  (=menolong) 

-فَعلَ يفْعِلُ .2  misalnya: لِسجي لَسج-  (=duduk) 

-فَعلَ يفْعلُ .3  misalnya: حفْتي حفَت-  (=membuka) 

-فَعِلَ يفْعلُ .4  misalnya: لَمعي لِمع-  (=mengetahui) 



Copyright © 2007 http://arabindo.co.nr (All Rights Reserved) 

 

Tersedia CD Interaktif Multimedia (Teks–Audio–Video) Arabindo di http://arabindo.co.nr 

34

-فَعلَ يفْعلُ .5  misalnya: كْثُري كَثُر-  (=menjadi banyak) 

-فَعِلَ يفْعِلُ .6  misalnya: سِبحي سِبح-  (=menghitung) 

Disamping Fi'il Mujarrad Tsulatsi yang terdiri dari tiga huruf, terdapat pula Fi'il 

Mujarrad Ruba'i (اعِيبد ررجل مفِع) yang terdiri dari empat huruf. Fi'il Mujarrad 

Ruba'i ini hanya mempunyai satu wazan yaitu: ُلِلفَعلَلَ يفَع- . 

Contoh: جِمرتي مجرت-  (=menerjemahkan), وِسسوي سوسو-  (=membisikkan 

waswas), ُلْزِلزلَ يلْزز-  (=menggoncang-goncangkan). 

Carilah sebanyak-banyaknya contoh-contoh Fi'il Mujarrad Tsulatsi dari al-Quran dan 
al-Hadits untuk setiap wazan di atas, beserta artinya masing-masing. 

 مزِيد فِعل

FI'IL MAZID 

Fi'il Mazid berasal dari Fi'il Mujarrad yang mendapat tambahan huruf: 

1) Fi'il Mazid dengan tambahan satu huruf. Terdiri dari beberapa wazan seperti:  

a. ُفْعِللَ يأَفْع -  (huruf tambahannya: Hamzah di awal kata) 

Fi'il Mujarrad Fi'il Mazid 

 (memasukkan=)  يدخِلُ-أَدخلَ  (masuk=)  - دخلَ يدخلُ

جرخ - جرخي  (=keluar) رِجخي جرأَخ -  (=mengeluarkan) 

يرسلُ - رسلَ  (=lepas) ُسِلرلَ يسأَر -  (=melepas, mengirim) 

b. ُلفَعلَ يفَع -  (huruf tambahannya: huruf tengah yang digandakan/tasydid) 
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Fi'il Mujarrad Fi'il Mazid 

قْدِمي قَدِم -  (=datang)  مقَد-مقَدي  (=mendatangkan) 

 لِمع-لَمعي  (=mengetahui)  لَّمع-لِّمعي  (=mengajar) 

- نزلَ ينزلُ (turun=)  ينزِلُ-نزلَ   (=menurunkan) 

c. ُفَاعِللَ يفَاع -  (huruf tambahannya: Mad Alif setelah huruf pertama) 

Fi'il Mujarrad Fi'il Mazid 

 (berperang=)  يقَاتِلُ-قَاتلَ  (membunuh=)  - قَتلَ يقْتلُ

 قفَر-قفْري  (=memisah)  قفَار-فَارِقي  (=berpisah) 

 قبس-بِقسي  (=mendahului) ابِقسي ابسق -  (=berlomba) 

2. Fi'il Mazid dengan tambahan dua huruf. Terdiri dari beberapa wazan seperti: 

a. ُفَعِلنلَ يفَعاِن -  (huruf tambahannya: Alif dan Nun di awal kata). 

Fi'il Mujarrad Fi'il Mazid 

طْلِقي طَلَق -  (=menceraikan) طَلِقني طَلَقاِن -  (=pergi) 

 فَطَر-فْطِري  (=membelah) فَطِرني فَطَراِن -  (=terbelah) 

 قَلَب-قْلِبي  (=membalik) قَلِبني قَلَباِن -  (=terbalik) 

b. ُعِلفْتلَ يعاِفْت -  (huruf tambahannya: Alif di awal dan Ta di tengah) 

Fi'il Mujarrad Fi'il Mazid 

يعمج  عمج -  (=mengumpulkan) مِعتجي عمتاِج -  (=berkumpul) 
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رشني رشن -  (=menyebarkan) شِرتني رشتاِن -  (=tersebar) 

لْمِسي سلَم -  (=meraba) مِسلْتي سماِلْت -  (=meraba-raba) 

c. ُّلفْعلَّ ياِفْع -  (huruf tambahannya: Alif di awal dan huruf ganda di akhir) 

Fi'il Mujarrad Fi'il Mazid 

ضبِيي ضيب -  (=putih) ضيبي ضياِب -  (=memutih) 

مِرحي رمح -  (=merah) رمحي رماِح -  (=memerah) 

وِدسي وِدس -  (= hitam) دوسي دواِس -  (=menghitam) 

d. ُلفَاعتلَ يفَاعت -  (huruf tambahan: Ta di awal dan Mad Alif di tengah) 

Fi'il Mujarrad Fi'il Mazid 

دسحي دسح -  (=dengki) داسحتي داسحت -  (=saling dengki) 

رِفعي فرع -  (=kenal) فارعتي فارعت -  (=saling kenal) 

- أَلَس يسأَلُ  (= bertanya) ُائَلستائَلَ يست -  (=saling bertanya) 

e. ُلفَعتلَ يفَعت -  (huruf tambahannya: Ta di awal dan huruf ganda di tengah) 

Fi'il Mujarrad Fi'il Mazid 

لَمعي لِمع -  (=mengetahui) لَّمعتي لَّمعت -  (=belajar) 

كْبِري ركَب -  (=besar) ركَبتي ركَبت -  (=membesarkan diri) 

فْكِري فَكَر -  (= berfikir) فَكَّرتي فَكَّرت -  (=memusatkan fikiran) 
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3. Fi'il Mazid dengan tambahan tiga huruf. Wazan yang biasa ditemukan adalah:  

 .(huruf tambahannya: Alif, Sin dan Ta di awal kata)  - اِستفْعلَ يستفْعِلُ

Fi'il Mujarrad Fi'il Mazid 

فِرغي غَفَر -  (=mengampuni) فِرغتسي فَرغتاِس -  (=mohon ampun) 

- قَبِلَ يقْبلُ  (=menerima) ُقْبِلتسلَ يقْبتاِس -  (=menghadap) 

جرخي جرخ -  (= keluar) سيرِجخت  جرختاِس -  (=minta keluar) 

Carilah contoh-contoh Fi'il Mazid dari al-Quran dan al-Hadits dan masukkan ke dalam 
wazan-wazan yang sesuai serta carilah artinya masing-masing. 

 اْلاِسم إِعراب

I'RAB ISIM 

I'rab ialah perubahan baris/bentuk yang terjadi di belakang sebuah kata sesuai dengan 
kedudukan kata tersebut dalam susunan kalimat. Pada dasarnya, Isim bisa mengalami 
tiga macam I'rab yaitu: 

1. I'RAB RAFA' ( فْعر ) atau Subjek; dengan tanda pokok: Dhammah (  ُ ) 

2. I'RAB NASHAB ( بصن ) atau Objek; dengan tanda pokok: Fathah (  َ  ) 
3. I'RAB JARR ( رج ) atau Keterangan; dengan tanda pokok: Kasrah (  ِ  ) 

Perhatikan contoh dalam kalimat di bawah ini: 

 datang siswa-siswa = الطُّلاَّب جاءَ

تأَير الطُّلاَّب = aku melihat siswa-siswa 

لَّملَىسع الطُّلاَّبِ ت = aku memberi salam kepada siswa-siswa 
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Isim الطُّلاَّب (=siswa-siswa) pada contoh di atas mengalami tiga macam I'rab: 

1) I'rab Rafa' (Subjek) dengan tanda Dhammah di huruf akhirnya ( الطُّلاَّب ) 
2) I'rab Nashab (Objek) dengan tanda Fathah di huruf akhirnya ( الطُّلاَّب ) 
3) I'rab Jarr (Keterangan) dengan tanda Kasrah di huruf akhirnya ( ِالطُّلاَّب ) 

Alamat I'rab seperti ini dinamakan Alamat Ashliyyah (ةلِيات اْلأَصلاَمع) atau 
tanda-tanda asli (pokok).  

Perlu diketahui bahwa tidak semua Isim bisa mengalami I'rab atau perubahan 
baris/bentuk di akhir kata. Dalam hal ini, Isim terbagi dua:  

1) ISIM MU'RAB (برعم ماِس) yaitu Isim yang bisa mengalami I'rab. Kebanyakan 

Isim adalah Isim Mu'rab artinya bisa berubah bentuk/baris akhirnya, tergantung 
kedudukannya dalam kalimat. 

2) ISIM MABNI (نِيبم ماِس) yaitu Isim yang tidak terkena kaidah-kaidah I'rab. Yang 

termasuk Isim Mabni adalah: Isim Dhamir (Kata Ganti), Isim Isyarat (Kata Tunjuk), 
Isim Maushul (Kata Sambung), Isim Istifham (Kata Tanya). 

Perhatikan contoh Isim Mabni dalam kalimat-kalimat di bawah ini: 

 datang (mereka) ini = هؤلاَءِ جاءَ

تأَيلاَءِ رؤه = aku melihat (mereka) ini 

 aku memberi salam kepada (mereka) ini = هؤلاَءِ سلَّمت علَى

Dalam contoh-contoh di atas terlihat bahwa Isim Isyarah ِلاَءؤه (=ini) tidak 
mengalami I'rab atau perubahan baris/bentuk di akhir kata, meskipun kedudukannya 
dalam kalimat berubah-ubah, baik sebagai Subjek, Objek maupun Keterangan. Isim 
Isyarah termasuk diantara kelompok Isim Mabni. 
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Bila anda telah memahami baik-baik tentang pengertian I'rab dan tanda-tanda aslinya, 
marilah kita melanjutkan pelajaran tentang Isim Mu'rab. 

 مرفُوع اِسم

ISIM MARFU' 

Isim yang mengalami I'rab Rafa' dinamakan Isim Marfu' yang terdiri dari: 

1) Mubtada' (Subjek) dan Khabar (Predikat) pada Jumlah Ismiyyah (Kalimat Nominal). 
Perhatikan contoh-contoh Jumlah Ismiyyah di bawah ini: 

تياَلْب ركَبِي = rumah itu besar 

ركَبِي تيلٌ اَلْبمِيج = rumah itu besar (lagi) indah 

رالْكَبِي تيمِ اَلْبلٌجي = rumah besar itu indah 

 rumah besar itu indah (lagi) mahal = غَالٌ اَلْبيت الْكَبِير جمِيلٌ

Dalam contoh di atas terlihat bahwa semua Isim yang terdapat dalam Jumlah Ismiyyah 
adalah Marfu' (mengalami I'rab Rafa'), tandanya adalah Dhammah. 

2) Fa'il (Subjek Pelaku) atau Naib al-Fa'il (Pengganti Subjek Pelaku) pada Jumlah 
Fi'liyyah (Kalimat Verbal). Contoh: 

 Muhammad datang = محمد جاءَ

لِبغي رمع = Umar menang 

لَبغي الْكَافِر = orang kafir itu dikalahkan 

طَانُ لُعِنيالش = syaitan itu dilaknat 

دمحم (=Muhammad) --> Fa'il  --> Marfu' dengan tanda Dhammah 

رمع (=Umar) --> Fa'il  --> Marfu' dengan tanda Dhammah 
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الْكَافِر (=orang kafir) --> Naib al-Fa'il --> Marfu' dengan tanda Dhammah. 

 .Naib al-Fa'il --> Marfu' dengan tanda Dhammah <-- (syaitan=) الشيطَانُ

Pahamilah baik-baik semua kaidah-kaidah yang terdapat dalam pelajaran ini sebelum 
melangkah ke pelajaran selanjutnya. 

 منصوب اِسم

ISIM MANSHUB 

Isim yang terkena I'rab Nashab disebut Isim Manshub. Yang menjadi Isim Manshub 
adalah semua Isim selain Fa'il atau Naib al-Fa'il dalam Jumlah Fi'liyyah. 

1) MAF'UL (لوفْعم) yakni Isim yang dikenai pekerjaan (Objek Penderita).  

 Muhammad membaca al-Quran = قَرأَ محمد الْقُرآنَ

 .Maf'ul --> Manshub dengan tanda fathah <-- (al-Quran =) القُرآنَ

2) MASHDAR ( ردصم ) yakni Isim yang memiliki makna Fi'il dan berfungsi untuk 

menjelaskan atau menegaskan (menguatkan) arti dari Fi'il. 

 Muhammad membaca al-Quran dengan perlahan =  ترتِيلاًقَرأَ محمد الْقُرآنَ

تِيرلاًت  (= perlahan-lahan) --> Mashdar --> Manshub dengan tanda fathah. 

3) HAL ( الح ) ialah Isim yang berfungsi untuk menjelaskan keadaan Fa'il atau 

Maf'ul ketika berlangsungnya pekerjaan. 

 'Muhammad membaca al-Quran dengan khusyu = قَرأَ محمد الْقُرآنَ خاشِعا

  .Hal --> Manshub dengan tanda fathah <-- ('orang yang khusyu =) خاشِعا
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4) TAMYIZ ( زيِيمت ) ialah Isim yang berfungsi menerangkan maksud dari Fi'il dalam 

hubungannya dengan keadaan Fa'il atau Maf'ul. 

 Muhammad membaca al-Quran sebagai ibadah = قَرأَ محمد الْقُرآنَ عِبادةً

  .Tamyiz --> Manshub dengan tanda fathah <-- (ibadah =) عِبادةً

5) ZHARAF ZAMAN (انمف زظَر) atau Keterangan Waktu dan ZHARAF 

MAKAN (كَانف مظَر) atau Keterangan Tempat. 

دمحأَ ملاًقَرآنَ لَيالْقُر  = Muhammad membaca al-Quran pada suatu malam 

  .Zharaf Zaman --> Manshub dengan tanda fathah <-- (malam =) لَيلاً

Diantara Zharaf Zaman: موي (=pada hari), مواَلْي (=pada hari ini), ًلالَي (=pada malam 

hari), اارهن (=pada siang hari), ااحبص (=pada pagi hari), ًاءسم (=pada sore hari), 
  .dan sebagainya ,(sekarang=) اْلآنَ ,(besok=) غَدا
Diantara Zharaf Makan: امأَم (=di depan), لْفخ (=di belakang),  َاءرو (=di balik), 
قفَو (=di atas), تحت (=di bawah), دعِن (=di sisi), َلوح (=di sekitar), نيب (=di 
antara), انِبج (=di sebelah), dan sebagainya. 
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6) Mudhaf yang berfungsi sebagai MUNADA (ىادنم) atau Seruan/Panggilan. 
 adalah Mudhaf-Mudhaf Ilaih, bila berfungsi sebagai (Rasul Allah=) رسولُ االلهِ 

Munada, maka kata لوسر (=Rasul) sebagai Mudhaf menjadi Manshub. 

 Wahai Rasul Allah =     رسولَ االلهِيا 

Sedangkan bila Munada itu adalah Isim Mufrad yang bukan merupakan Mudhaf-
Mudhaf Ilaih, maka Isim tersebut tetap dalam bentuk Marfu'. Contoh: 

 Wahai Muhammad =      محمديا 

7) MUSTATSNA ( ىثْنتسم ) atau Perkecualian ialah Isim yang terletak sesudah 

ISTITSNA (ىتِثْناِس ) atau Pengecuali. Contoh: 

زيدا حضر الطُّلاَّب إِلاَّ    = para siswa telah hadir kecuali Zaid 

 .Istitsna  (Pengecuali) <-- (kecuali=) إِلاَّ
 Mustatsna (Perkecualian) --> Manshub dengan tanda Fathah <-- (Zaid=) زيدا

Kata-kata yang biasa menjadi Istitsna antara lain:  

  حِشا- عدا - خلاَ - سِوى -غَير  - إِلاَّ

Semuanya biasa diterjemahkan: kecuali, selain. 

Isim yang berkedudukan sebagai Mustatsna tidak selalu harus Manshub. Mustatsna bisa 
menjadi Marfu' dalam keadaan sebagai berikut: 

a) Bila berada dalam Kalimat Negatif dan Subjek yang dikecualikan darinya disebutkan. 
Maka Mustatsna boleh Manshub dan boleh Marfu'. Contoh: 
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الطُّلاَّب ا قَاما إِلاَّ مديز = para siswa tidak berdiri kecuali Zaid 

الطُّلاَّب ا قَامإِلاَّ م ديز = para siswa tidak berdiri kecuali Zaid 

Kalimat di atas adalah Kalimat Negatif (ada kata: tidak) dan disebutkan Subjek yang 

dikecualikan darinya yaitu الطُّلاَّب (=para siswa) maka Mustatsna boleh Manshub 

dan boleh pula Marfu' (اديز atau ديز). 
b) Bila Mustatsna berada dalam kalimat Negatif dan Subjek yang dikecualikan darinya 
tidak disebutkan sedangkan Mustatsna itu berkedudukan sebagai Fa'il maka ia harus 
mengikuti kaidah I'rab yakni menjadi Marfu'. Contoh: 

 tidak berdiri kecuali Zaid = زيد ما قَام إِلاَّ

Mustatsna menjadi Marfu' karena berkedudukan sebagai Fa'il (ديز) dan berada dalam 

Kalimat Negatif yang tidak disebutkan Subjek yang dikecualikan darinya. 

 مجرور اِسم

ISIM MAJRUR 

Isim yang terkena I'rab Jarr disebut Isim Majrur yang terdiri dari: 

1) Isim yang diawali dengan Harf Jarr. Yang termasuk Harf Jarr adalah: ِب (=dengan), 

 ,(bagai=) كَـ ,(dari=) مِن ,(ke=) إِلَى ,(atas=) علَى ,(di, dalam=) فِي ,(untuk=) لِ

  .untuk sumpah (=demi ...)  تـ / و ,(hingga=) حتى

Perhatikan contoh-contoh berikut: 

 aku berlindung kepada Allah = أَعوذُ بِااللهِ
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 aku shalat di masjid = أُصلِّي فِي الْمسجِدِ

 !demi masa = والْعصرِ

الْمسجِد  / االله  pada kalimat-kalimat di atas adalah Isim Majrur karena الْعصر /

didahului/dimasuki oleh Harf Jarr. Tanda Majrurnya adalah Kasrah. 

2) Isim yang berkedudukan sebagai Mudhaf Ilaih. Contoh: 

 [Mudhaf Ilaih] االلهِ ,[Mudhaf] رسولُ <-- (Rasul Allah=) رسولُ االلهِ

تابِالْكِ   [Mudhaf Ilaih] الْكِتابِ ,[Mudhaf] أَهلُ <-- (ahlul kitab=) أَهلُ 

Mudhaf Ilaih selalu sebagai Isim Majrur, sedangkan Mudhaf (Isim di depannya) bisa 
dalam bentuk Marfu', Manshub maupun Majrur, tergantung kedudukannya dalam 
kalimat. Perhatikan contoh-contoh kalimat di bawah ini: 

 berkata Rasul Allah = االلهِ قَالَ رسولُ

 saya mencintai Rasul Allah = االلهِ أُحِب رسولَ

 kami beriman kepada Rasul Allah = االلهِ نؤمِن بِرسولِ

Dalam contoh-contoh di atas, Isim لوسر  merupakan Mudhaf dan bentuknya bisa 

Marfu' (contoh pertama), Manshub (contoh kedua) maupun Majrur (contoh ketiga). 

Adapun kata االله sebagai Mudhaf Ilaih selalu dalam bentuk Majrur. 

3) Termasuk dalam Mudhaf Ilaih adalah Isim yang mengikuti Zharaf. 

امنَ أَمولِسجتِ ييالْب = mereka duduk-duduk di depan rumah 

تحت مةِ أَقُورجالش = aku berdiri di bawah pohon 
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Dalam contoh di atas, Isim ِتيالْب (=rumah) dan Isim ِةرجالش (=pohon) adalah 
Isim Majrur dengan tanda Kasrah karena terletak sesudah Zharaf امأَم (=di depan) dan 
تحت (=di bawah). Dalam hal ini, kedua Zharaf tersebut merupakan Mudhaf sedang 

Isim yang mengikutinya merupakan Mudhaf Ilaih. 

Hafalkanlah istilah-istilah tata bahasa Arab yang terdapat dalam pelajaran ini sebelum 
melangkah ke pelajaran selanjutnya. 

 و أَخواتهما إِنَّ و كَانَ

"INNA" DAN "KANA" SERTA "KAWAN-KAWANNYA" 

Kata  َّإِن (=sesungguhnya) dan  َكَان (=adalah) serta kawan-kawannya sedikit 

mengubah kaidah I'rab yang telah kita pelajari sebelumnya sebagai berikut:  

1) Bila Harf  َّإِن (=sesungguhnya) atau kawan-kawannya memasuki sebuah Jumlah 

Ismiyyah ataupun Jumlah Fi'liyyah maka Mubtada' atau Fa'il yang asalnya Isim Marfu' 
akan menjadi Isim Manshub. Perhatikan contoh di bawah ini: 

Jumlah tanpa Inna Jumlah dengan Inna 

تياَلْب رنَّإِ كَبِي تيالْب ركَبِي 

(=rumah itu besar) (=sesungguhnya rumah itu besar) 

رالْكَبِي تيغَالٌ اَلْب لَكِن تياَلْب رغَالٌ الْكَبِي 

(=rumah besar itu mahal) (=akan tetapi rumah besar itu mahal) 

 لْمؤمِنا لَعلَّ االلهَ ينصر الْمؤمِن نصر االلهُ

(=Allah menolong mukmin) (=semoga Allah menolong mukmin) 
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Yang termasuk kawan-kawan َّإِن antara lain:  
 ,(agar supaya=) لَعلَّ ,(akan tetapi=) لَكِن ,(seolah-olah=) كَأَنَّ ,(bahwasanya=) أَنَّ
تلَي (=andaisaja), َلا (=tidak, tidak ada). 

2) Bila Fi'il  َكَان (=adalah) atau kawan-kawannya memasuki sebuah Jumlah Ismiyyah 

maka Khabar yang asalnya Isim Marfu' akan menjadi Isim Manshub.  

Jumlah tanpa Kana Jumlah dengan Kana 

ركَبِي تيا اَلْبركَبِي تيكَانَ الْب 

(=rumah itu besar) (=adalah rumah itu besar) 

 ظَلَّ الْبيت كَبِيرا جمِيلاً اَلْبيت كَبِير جمِيلٌ

(=rumah itu besar lagi cantik) (=jadilah rumah itu besar lagi cantik) 

دمحم دعِيا سدعِيس دمحالَ ما زم 

(=Muhammad bahagia) (=Muhammad senantiasa bahagia) 

Adapun yang termasuk kawan-kawan َكَان (=adalah) antara lain:  

حبى / أَصحى / ظَلَّ / أَضسأَم / اتب / ارص (=menjadi), 

 .(tidak=) لَيس ,(tidak=) ما ,(selama=) دام ما ,(senantiasa=) زالَ ما
Pahamilah baik-baik semua kaidah-kaidah yang terdapat dalam pelajaran ini sebelum 
melangkah ke pelajaran selanjutnya. 

 الْفَرعِية علاَمات

ALAMAT FAR'IYYAH (TANDA-TANDA CABANG) 

Dalam pelajaran-pelajaran yang lalu kita sudah melihat Alamat Ashliyyah atau tanda-
tanda asli (pokok) dari I'rab yaitu baris Dhammah untuk I'rab Rafa', baris Fathah untuk 
I'rab Nashab, dan baris Kasrah untuk I'rab Jarr.  
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Diantara bentuk-bentuk Isim, ada yang menggunakan tanda-tanda yang berbeda dari 
Alamat Ashliyyah untuk menunjukkan I'rab Rafa', Nashab atau Jarr tersebut, karena 
bentuknya yang khas, mereka menggunakan Alamat Far'iyyah yaitu: 

1) Isim Mutsanna (Kata Benda Dual).  

a. I'rab Rafa' ditandai dengan huruf Alif-Nun ( ان ) 
b. I'rab Nashab dan I'rab Jarr ditandai dengan huruf Ya-Nun ( ين ) 

 datang dua orang lelaki = رجلاَنِ جاءَ

تأَينِ رلَيجر = aku melihat dua orang lelaki 

 aku memberi salam kepada dua orang lelaki = رجلَينِ سلَّمت علَى

2) Isim Jamak Mudzakkar Salim (Kata Benda Jamak Laki-laki Beraturan). 

a. I'rab Rafa' ditandai dengan huruf Wau-Nun ( ون ) 
b. I'rab Nashab dan I'rab Jarr ditandai dengan huruf Ya-Nun ( ين ) 

 datang kaum muslimin = الْمسلِمونَ جاءَ

تأَير نلِمِيسالْم = aku melihat kaum muslimin 

 aku memberi salam kepada kaum muslimin = الْمسلِمِين سلَّمت علَى

3) Al-Asma' al-Khamsah (ةسماء الْخماَلأَس) atau "isim-isim yang lima" yakni: أَب 
(=ayah), أَخ (=saudara), مح (=ipar), ذُو (=pemilik) dan فَم (=mulut). Isim-isim ini 

memiliki perubahan bentuk yang khas sebagai berikut: 
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a. I'rab Rafa' ditandai dengan huruf Wau ( و ) di akhirnya 
b. I'rab Nashab ditandai dengan huruf Alif ( ا  ) di akhirnya 
c. I'rab Jarr ditandai dengan huruf Ya ( ي ) di akhirnya 

واءَ أَبكْرٍ جب = datang Abubakar 

 aku melihat Abubakar = بكْرٍ رأَيت أَبا

لَى أَبِيع تلَّمكْرٍ سب = aku memberi salam kepada Abubakar 

Hafalkanlah kelompok-kelompok Isim yang mempunyai tanda-tanda I'rab yang khas 
ini, sebelum melangkah ke pelajaran selanjutnya. 

رم غَين اِسونم 
ISIM GHAIRU MUNAWWAN (Isim yang Tidak Menerima Tanwin) 

Dalam kaitannya tentang Alamat I'rab Far'iyyah (tanda-tanda I'rab cabang), kita harus 
mempelajari golongan Isim yang huruf akhirnya tidak menerima baris tanwin maupun 
kasrah (hanya menerima baris dhammah dan fathah).   

Isim-isim ini dinamakan ISIM GHAIRU MUNAWWAN yang terdiri dari: 

1) Semua Isim 'Alam (Nama) yang diakhiri dengan Ta Marbuthah (meskipun ia adalah 

Mudzakkar). Misalnya: ُةفَاطِم (=Fatimah), ُةآمِن (=Aminah), ُكَّةم (=Makkah), 

  .dan sebagainya ,(Hamzah=) حمزةُ ,(Muawiyah=) معاوِيةُ

2) Semua Isim 'Alam Muannats (meskipun tidak diakhiri dengan Ta Marbuthah). 

Misalnya: ُةجدِيخ (=Khadijah), ُةدوس (=Saudah), بنيز (=Zainab), اددغب 
(=Bagdad), قشدِم (=Damaskus), dan sebagainya.  
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3) Isim 'Alam yang merupakan kata serapan atau berasal dari bahasa 'ajam (bukan 

Arab). Misalnya: ماهِيرإِب (=Ibrahim), داود (=Dawud), فسوي (=Yusuf), ُنوعفِر 
(=Fir'aun), ُنوقَار (=Qarun), dan sebagainya.  

4) Isim 'Alam yang menggunakan wazan (pola/bentuk) Fi'il. Misalnya: دزِيي (=Yazid), 
دمأَح (=Ahmad), ثْرِبي (=Yatsrib), dan sebagainya. 

5) Isim 'Alam yang menggunakan wazan  لفُع . Misalnya: رمع (=Umar), ُلحز 
(=Zuhal), احج (=Juha), dan sebagainya. 

6) Semua Isim, baik Isim 'Alam maupun bukan, yang diakhiri dengan huruf Alif-Nun. 

Misalnya: انُعثْم  (=Utsman), ُانملَيس (=Sulaiman), ُانضمر (=Ramadhan), 

  .dan sebagainya ,(marah=) غَضبانُ ,(lapar=) جوعانُ

7) Semua Isim yang menggunakan wazan (pola/bentuk) لأَفْع . Misalnya: ُلأَفْض 
(=lebih utama), رأَكْب (=lebih besar), دوأَس (=hitam), dan sebagainya. 

8) Isim Jamak yang mempunyai wazan yang di tengahnya terdapat Mad Alif. Misalnya: 

 قَبائِلُ ,(jalan-jalan=) شوارِع ,(nasyid-nasyid=) أَناشِيد ,(surat-surat=) رسائِلُ
(=suku-suku), dan sebagainya.   

9) Isim 'ADAD (ددع) atau Bilangan dari satu sampai sepuluh yang menggunakan 

wazan الفَع atau لفْعم  . Misalnya: ُثُلاَث (=tiga), اعبر (=empat), اسمخ 

(=lima), رشعم (=kelompok), dan sebagainya. 
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10) Isim رأُخ (=yang lain) yang merupakan bentuk Jamak dari ىرأُخ . 

11) Isim yang huruf akhirnya berupa Alif Mamdudah (ةدودمأَلِف م) atau Alif Lurus 
 أَصدِقَاءُ ,(orang-orang berilmu=) علَماءُ ,(yang berkilau=) زهراءُ :Misalnya .( اء)
(=teman-teman), dan sebagainya.  

Seperti dinyatakan di awal tadi, Isim-isim di atas huruf akhirnya tidak menerima baris 
tanwin dan kasrah. Oleh karena itu, dalam kaitannya dengan I'rab, Isim Ghairu 
Munawwan mempunyai alamat atau tanda-tanda I'rab sebagai berikut: 

a. I'rab Rafa' dan I'rab Nashab tetap menggunakan Alamat Ashliyyah yakni baris 
Dhammah untuk I'rab Rafa' dan baris Fathah untuk I'rab Nashab.  

b. I'rab Jarr tidak menggunakan baris Kasrah melainkan baris Fathah. 

 datang Sulaiman = سلَيمانُ جاءَ

تأَيانَ رملَيس = aku melihat Sulaiman 

 aku memberi salam kepada Sulaiman = سلَيمانَ سلَّمت علَى

Sebagai perkecualian, bila Isim-isim tersebut menggunakan awalan Alif-Lam Ma'rifah, 
maka ia menerima baris kasrah bila terkena I'rab Jarr. Perhatikan: 

 aku memberi salam kepada suku-suku = قَبائِلَ سلَّمت علَى

ع تلَّمائِلِ لَىسالْقَب = aku memberi salam kepada suku-suku itu 

 aku memberi salam kepada para ulama = علَماءَ سلَّمت علَى

 aku memberi salam kepada para ulama itu = الْعلَماءِ سلَّمت علَى

Namun masih ada lagi kelompok Isim Ghairu Munawwan yang huruf akhirnya selalu 
tetap, tidak mengalami perubahan baris apapun. Yaitu: 

12) Isim-isim yang huruf akhirnya Alif Maqshurah (ةروقْصأَلِف م) atau Alif 
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Bengkok (ى tanpa titik dua). Misalnya: ىسوم (=Musa), ىسعِي (=Isa), ىده 
(=petunjuk), ىطُو (=Thuwa: nama bukit), dan sebagainya.  

Isim-isim ini huruf akhirnya tidak pernah berubah, dalam keadaan I'rab apapun.  

 datang Musa = موسى جاءَ

تأَيى رسوم = aku melihat Musa 

 aku memberi salam kepada Musa = موسى سلَّمت علَى

Hafalkanlah istilah-istilah tata bahasa Arab yang terdapat dalam pelajaran ini sebelum 
melangkah ke pelajaran selanjutnya. 

 فِعل الْمضارِع إِعرب

I'RAB FI'IL MUDHARI' 

Fi'il Mudhari' juga mengalami I'rab atau perubahan baris/bentuk di akhir kata bila 
didahului oleh harf-harf tertentu. Fi'il Mudhari mengenal tiga macam I'rab: 

1) I'RAB RAFA' ialah bentuk asal dari Fi'il Mudhari' dengan alamat (tanda): 

a. Baris Dhammah:  ُللُ/ أَفْعفْعن يفْعلُ/ تفْعلُ  /   

b. Huruf Nun:  نلِيفْعلاَنِ / تفْعنَ/ تلُوفْعت يفْعلُونَ / يفْعلاَنِ /   

2) I'RAB NASHAB bila dimasuki Harf Nashab. Alamatnya adalah: 

a. Baris Fathah:  َللَ/ أَفْعفْعن يفْعلَ/ تفْعلَ  /   

b. Hilangnya huruf Nun:  لِيفْعلاَ / تفْعا/ تلُوفْعت يفْعلُوا/ يفْعلاَ  /   
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Adapun yang termasuk Harf Nashab ialah: ْأَن (=bahwa), لَن (=tidak akan), ْإِذَن 
(=kalau begitu), كَي (=supaya), ىتح (=hingga), ِلـ (=untuk). 
Perhatikan contoh-contohnya dalam kalimat: 

Fi'il Mudhari' Rafa' Fi'il Mudhari' Nashab 

 سالدر أَكْتب أُرِيد أَنْ الدرس أَكْتب أَنا
(=saya menulis pelajaran) (=saya mau menulis pelajaran) 

. يفْهمونَهم . هم يدرسونَ  يفْهمواهم يدرسونَ حتى 

(=mereka belajar. mereka mengerti) (=mereka belajar hingga mengerti) 

3) I'RAB JAZM ( مزج ) bila dimasuki Harf Jazm. Alamatnya ada tiga: 

a. Baris Sukun:  ْللْ/ أَفْعفْعن يفْعلْ/ تفْعلْ  /   

b. Hilangnya huruf Nun:  لِيفْعلاَ / تفْعا/ تلُوفْعت يفْعلُوا/ يفْعلاَ  /   

c. Hilangnya huruf 'Illat ( عِلَّة ) atau "huruf penyakit" yaitu  ى/ و / ا  

Adapun yang termasuk Harf Jazm terbagi dalam dua kelompok: 

1. Harf Jazm yang men-jazm-kan satu fi'il saja yaitu: لَم (=tidak), الَم (=belum), 

لْـ/لِـ  untuk perintah (=hendaklah), َلا untuk larangan (=jangan). 
Perhatikan contoh-contohnya dalam kalimat: 

Fi'il Mudhari' Rafa' Fi'il Mudhari' Jazm 

 وهسردي وهو مفْهي لَم سردي لَمو مفْهي 

(=dia belajar, dia mengerti) (=dia belum belajar dan dia belum mengerti) 

 متنَأَنلُوخدتتِييا لاَ  بلُوخدت تِييب 

(=kalian memasuki rumahku) (=jangan memasuki rumahku) 
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2. Harf Jazm yang men-jazm-kan dua fi'il yaitu: ْإِن (=jika), نم (=siapa), ام (=apa), 
 dimana=) أَينما ,(dimana=) أَين ,(kapan=) أَيانَ ,(kapan=) متى ,(jangan=) مهما

saja), ىأَن (=darimana), اثُميح (=darimana saja), اكَيفَم  (=bagaimana saja), أَي 
(=yang mana). 

Contoh I :   

تلُ أَنمعت تلٍ ؛ أَنمى بِعزجبِهِ ت 
(=engkau mengerjakan suatu pekerjaan; 
engkau akan dibalas dengannya) 

 بِهِ تجز بِعملٍ تعملْ إِنْ

(=jika engkau mengerjakan suatu 
pekerjaan, engkau akan dibalas 
dengannya) 

Contoh II :   

وه مِنؤبِااللهِ ؛ االلهُ ي دِيهي هقَلْب 
(=dia beriman kepada Allah; Allah 
menunjuki hatinya) 

نم مِنؤدِ بِااللهِ يهي هقَلْب 
(=siapa yang beriman kepada Allah, Dia 
akan menunjuki hatinya) 

Contoh III :   

متنَ أَنلُوفْعرٍ ؛ االلهُ تيخ مِن هلَمعي 
(=kalian melakukan suatu kebaikan; 
Allah mengetahuinya) 

 االلهُ يعلَمه خيرٍ مِن تفْعلُوا ما
(=kebaikan apa saja yang kalian lakukan, 
Allah mengetahuinya) 

Contoh IV :   

متأَن تنَتااللهَ ؛ قُو متنَ أَنوفْلِحت 
(=kalian bertaqwa kepada Allah; kalian 
beruntung) 

 تفْلِحوا االلهَ تتقُوا متى
(=kapan kalian bertaqwa kepada Allah, 
kalian bertuntung) 

Contoh V :   

 يخدمانِ ؛ هما يذْهبانِ هما
(=mereka berdua pergi; mereka berdua 
dilayani) 

 يخدما يذْهبا أَينما
(=kemana saja mereka berdua pergi, akan 
dilayani) 

Contoh VI :   

تأُ أَنقْرا ؛ تابكِت دفِيتسا تهمِن 
(=engkau membaca sebuah buku; engkau 
memperoleh manfaat darinya) 
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 تستفِد تقْرأْ أَي كِتابٍ
(=buku apa saja yang engkau baca, 
engkau akan memperoleh manfaat) 

Bila anda telah mengerti dan menghafalkan semua pelajaran yang telah diberikan, anda 
sudah cukup memiliki bekal untuk mengembangkan keterampilan bahasa Arab anda 
dengan bantuan Kamus Bahasa Arab. Selamat belajar dan berlatih! 

 عدد
'ADAD (BILANGAN) 

Mula-mula, anda harus mengafalkan sepuluh bentuk dasar dari 'Adad (Bilangan): 

1 احِد6 و سِت 

 سبع 7 اِثْنانِ 2

 ثَمانِي 8 ثَلاَثُ 3

4 عب9 أَر عتِس 

5 سم10 خ رشع 

Dalam penggunaannya, bentuk-bentuk dasar 'Adad tersebut akan mengalami sedikit 
perubahan dengan ketentuan sebagai berikut: 

Bilangan 1 (احِدو) terletak di belakang Isim Mufrad dan bilangan 2 (ِاناِثْن) terletak di 
belakang Isim Mutsanna. Bila Isim yang dibilangnya itu adalah Muannats maka 
bentuknya pun menjadi Muannats. Contoh: 

ISIM MUDZAKKAR ISIM MUANNATS 

احِدو قَلَم = sebuah pena ٌةاحِدلَّةٌ وجم = sebuah majalah 

 buah majalah 2 = مجلَّتانِ اثْنتانِ buah pena 2 = قَلَمانِ اثْنانِ

Bilangan 3 sampai 10 terletak di depan Isim Jamak. Bila Isim Jamak tersebut adalah 
Mudzakkar maka bentuk 'Adad-nya adalah Muannats, sedang bila Isim Jamak tersebut 
adalah Muannats maka bentuk 'Adad-nya adalah Mudzakkar:  
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JAMAK MUDZAKKAR JAMAK MUANNATS 

لاَمٍثَلاَثَةُ أَقْ  = 3 pena لاَّتج3 = ثَلاَثُ م majalah 

 majalah 4 = أَربع مجلاَّتpena  4 = أَربعةُ أَقْلاَمٍ

 majalah 5 = خمس مجلاَّتpena  5 = خمسةُ أَقْلاَمٍ

 majalah 6 = مجلاَّت سِتpena  6 = سِتةُ أَقْلاَمٍ

بع مجلاَّتسpena  7 = سبعةُ أَقْلاَمٍ  = 7 majalah 

 majalah 8 = ثَمانِي مجلاَّتpena  8 = ثَمانِيةُ أَقْلاَمٍ

 majalah 9 = تِسع مجلاَّتpena  9 = تِسعةُ أَقْلاَمٍ

 majalah 10 = عشر مجلاَّتpena  10 = عشرةُ أَقْلاَمٍ

Adapun bilangan belasan (11 sampai 19) terletak di depan Isim Mufrad (Isim Tunggal) 
meskipun jumlahnya adalah jamak (banyak). Perhatikan pola Mudzakkar dan 
Muannatsnya serta tanda baris fathah di akhir setiap katanya: 

ISIM MUDZAKKAR ISIM MUANNATS 

ةًإِحدى عشرةَ مجلَّ  11 = أَحد عشر قَلَما  = 11  

  12 = اِثْنتا عشرةَ مجلَّةً  12 = اِثْنا عشر قَلَما

  13 = ثَلاَثَ عشرةَ مجلَّةً  13 = ثَلاَثَةَ عشر قَلَما

  14 = أَربع عشرةَ مجلَّةً  14 = أَربعةَ عشر قَلَما

جلَّةًخمس عشرةَ م  15 = خمسةَ عشر قَلَما  = 15  

  16 = عشرةَ مجلَّةً سِت  16 = سِتةَ عشر قَلَما

  17 = سبع عشرةَ مجلَّةً  17 = سبعةَ عشر قَلَما
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  18 = ثَمانِي عشرةَ مجلَّةً  18 = ثَمانِيةَ عشر قَلَما

جلَّةًتِسع عشرةَ م  19 = تِسعةَ عشر قَلَما  = 19  

Bilangan 20, 30, 40, dsb bentuknya hanya satu macam yakni Mudzakkar, meskipun 
terletek di depan Isim Mudzakkar maupun Muannats. Contoh: 
   

ISIM MUDZAKKAR ISIM MUANNATS 

  20 = عِشرونَ مجلَّةً  20 = عِشرونَ قَلَما

نَ قَلَماثَلاَثُو   30 = ثَلاَثُونَ مجلَّةً  30 = 

  40 = أَربعونَ مجلَّةً  40 = أَربعونَ قَلَما

  50 = خمسونَ مجلَّةً  50 = خمسونَ قَلَما

Angka satuan dalam bilangan puluhan, disebutkan sebelum angka puluhannya; dan 
perubahan bentuk (Mudzakkar atau Muannats) angka satuan tersebut mengikuti 
perubahan bentuk Isim yang dihitungnya dengan pola seperti berikut: 
   

ISIM MUDZAKKAR ISIM MUANNATS 

  21 = واحِدةُ وعِشرونَ مجلَّةً  21 = واحِد وعِشرونَ قَلَما

  22 = اِثْنتانِ وعِشرونَ مجلَّةً  22 = اِثْنانِ وعِشرونَ قَلَما

  23 = ثَلاَثٌ وعِشرونَ مجلَّةً  23 = ثَلاَثَةٌ وعِشرونَ قَلَما

  24 = أَربع عشرةَ مجلَّةً  24 = أَربعةٌ وعِشرونَ قَلَما

ةًواحِدةُ وثَلاَثُونَ مجلَّ  31 = واحِد وثَلاَثُونَ قَلَما  = 31  

  32 = اِثْنتانِ وثَلاَثُونَ مجلَّةً  32 = اِثْنانِ وثَلاَثُونَ قَلَما

  33 = ثَلاَثٌ وثَلاَثُونَ مجلَّةً  33 = ثَلاَثَةٌ وثَلاَثُونَ قَلَما
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  34 = أَربع وثَلاَثُونَ مجلَّةً  34 = أَربعةٌ وثَلاَثُونَ قَلَما

Bilangan ratusan dan ribuan terletak di depan puluhan dan satuannya.   

ISIM MUDZAKKAR ISIM MUANNATS 

  100 = مِائَةُ مجلَّةٍ  100 = مِائَةُ قَلَمٍ

قَلَملَّةٌ  101 = مِائَةُ قَلَمٍ وجملَّةٍ وج101 = مِائَةُ م  

عشر مجلاَّتٍمِائَةُ و  110 = مِائَةُ وعشرةُ أَقْلاَمٍ  = 110  

  200 = مِائَتا مجلَّةٍ  200 = مِائَتا قَلَمٍ

  230 = مِائَتا وثَلاَثُونَ مجلَّةً  230 = مِائَتا وثَلاَثُونَ قَلَما

  300 = ثَلاَثُ مِائَةٍ مجلَّةٍ  300 = ثَلاَثُ مِائَةٍ قَلَما

ةٍأَلْف مجلَّ  1000 = أَلْف قَلَمٍ  = 1000  

Adapun bilangan bertingkat (pertama, kedua, ketiga, kesepuluh, dan seterusnya) 
mengalami sedikit perubahan bentuk sebagai berikut: 
   

 ke enam = سادِسpertama  = أَولُ

 ke tujuh = سابِعke dua  = ثَانِي

 ke delapan = ثَامِنke tiga  = ثَالِثُ

ابِعر = ke empat اسِعت = ke sembilan 

سمخ = ke lima اشِرع = ke sepuluh 

Bila digunakan dalam bentuk kalimat, memiliki bentuk Mudzakkar dan Muannats yang 
mengikuti Isim Mudzakkar dan Muannats yang di depannya: 
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ISIM MUDZAKKAR ISIM MUANNATS 

لْباب اْلأَولُا  = Bab Pertama لَىفَةُ اْلأُورالْغ = Kamar Pertama 

الثَّانِي ابالْب = Bab Kedua  ُةفَةُ الثََّانِيرالْغ = Kamar Kedua 

 Kamar Ketiga = الْغرفَةُ الثَّالِثَةُ Bab Ketiga = الْباب الثَّالِثُ

ابِعالر ابالْب = Bab Keempat  ُةابِعفَةُ الررالْغ = Kamar Keempat 

Untuk bilangan bertingkat di atas 10 (kesebelas, keduapuluh, dst) maka hanya angka 
satuannya saja yang mengikuti perubahan bentuk seperti di atas. Contoh: 
   

ادِيالْح ابالْب رشع = Bab Kesebelas 

 Bab Kedua Belas = عشر انِيالْباب الثَّ

 Bab Kedua Puluh = الْباب الْعِشرونَ

 Kamar Kedua Puluh Tiga = والْعِشرونَ الْغرفَةُ الثَّالِثَةُ

 Kamar Keenam Puluh Enam = والستونَ الْغرفَةُ السادِسةُ

 Kamar Keseratus Delapan = والْمِائَةُ الْغرفَةُ الثَّامِنةُ

Agar lancar menyebut angka dengan Bahasa Arab, anda harus sering membaca setiap 
angka yang anda temukan dengan menggunakan Bahasa Arab. 
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LAMPIRAN: SKEMA PERUBAHAN BENTUK FI'IL MENURUT DHAMIR 
 
 
 

 

 مذَكَّر مؤنث

 أَنا أَفْعلُ/ فَعلْت  علُأَفْ/ فَعلْت  أَنا

نحا  نلْنلُ/ فَعفْعا  نلْنلُ/ فَعفْعن نحن 

 أَنت تفْعلُ/ فَعلْت  تفْعلِين/ فَعلْتِ  أَنتِ

 أَنتما تفْعلاَنِ/ فَعلْتما  تفْعلاَنِ/ فَعلْتما  أَنتما

نتأَن  نلْتفَع /لْنفْعت  ملْتنَ/ فَعلُوفْعت متأَن 

هِي  لَتلُ/ فَعفْعلَ  تلُ/ فَعفْعي وه 

 هما يفْعلاَنِ/ فَعلاَ  تفْعلاَنِ/ فَعلَتا  هما

نه  لْنفَع /لْنفْعا  يلُونَ/ فَعلُوفْعي مه 

 


